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ABSTRAK 

Monajar, NPM 2102090192. Pengembangan Media Pembelajaran Pazel Kata 

untuk Belajar Membaca Permulaan Siswa Kelas II SD Negeri 054914 Kota 

Lama 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa pazel 

kata yang digunakan untuk mendukung proses belajar membaca permulaan pada 

siswa kelas II Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima 

tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas II dan siswa SD Negeri 054914 Kota 

Lama. Instrumen yang digunakan meliputi angket validasi ahli dan angket 

kepraktisan guru serta siswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa media pazel kata 

memperoleh persentase kelayakan sebesar 75% dari ahli materi, 90% dari ahli 

desain, dan 87% dari ahli bahasa yang termasuk dalam kategori “sangat layak”. 

Sementara itu, hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa guru memberikan 

penilaian sebesar 100% dan siswa sebesar 89%, yang keduanya termasuk dalam 

kategori “praktis digunakan”. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media pazel kata layak dan praktis digunakan sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Media, Pazel Kata, Membaca Permulaan, 

ADDIE 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan manusia adalah 

pendidikan.ini menunjukan bahwa mendapatkan pendidikan adalah hak setiap 

warga indonesia dan diharapkan bahwa pendidikan akan terus berkembang. 

Pendidikan umumnya didefenisikan sebagai proses kehidupan dalam 

mengembangkan diri seseorang sehingga mereka memiliki kemampuan untuk 

hidup dan melanjutkan hidup. Menurut H. Horne (dalam Haryati dkk., 2020, hlm. 

316), pendidikan adalah proses yang dilakukan terus menerus dari penyesuaian 

yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan 

mental, yang bebas dan sadar kepada tuhan, seperti termanifestasi dalam alam 

sekitar intlektual, emosional dan kemanusin dari manusia. Mendapatkan 

pengetahuan penting. Orang-orang dididik untuk menjadi orang yang bermanfaat 

bagi negara dan bangsa mereka Semua orang menerima pendidikan awal mereka di 

keluarga. 

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (dalam Depdiknas, 2003, hlm. 2), 

pendidikan nasional adalah pendidikan yang didasarkan pada Pancasila dan UUD 

1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan 

menanggapi tuntutan zaman. Pendidikan nasional dimaksudkan untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa dengan menumbuhkan kemampuan, watak, dan 

perilaku bangsa yang bermartabat. Menurut H. Alamsyah Ratu Prawira Negara 

(dalam Asrofi dkk., 2021, hlm. 111), pendidikan bertujuan untuk meningkatkan 
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ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Pendidikan juga bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasaan, keterampilan, dan keahlian peserta didik.  

Tujuan pendidikan nasional adalah agar siswa menjadi orang yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis. Untuk mencapai tujuan pendidikan untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa sebagaimana diamanatkan UUD 1945, 

pemerintah harus mendirikan suatu system pendidikan yang disebut Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) (Depdiknas, 2003, hlm. 2). Sistem ini akan 

menckup semua komponen pendidikan yang saling terikat secara terpadu. Menurut 

H. Fuad Ihsan (dalam Apriawan & Ningsih, 2022, hlm. 2591), pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang sesuai dengan nilai nilai 

masyarakat dan kebuyaan. 

Pendidikan selalu mengalami perubahan, perkembangan dan perbaikan sesuai 

dengan perkembangan disegala bidang kehidupan. Pendidikan mengalami banyak 

perubahan dan perbaikan. ini termasuk pelaksanaan pendidikan dilapangan kualitas 

guru dan tenaga pendidikan, perangkat kurikulum sarana dan prasarana dan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kreatif. Meningkatkan kualitas pendidikan 

indonesia diseluruh negeri adalah tujuan dari perubahan dan perbaikan. Menurut 

Jean Piaget (dalam Marinda, 2020, hlm. 116), mengemukakan teori perkembangan 

kognitif yang menyatakan bahwa kecerdasan anak berkembang seiring 

pertumbuhannya. teori ini juga menyatakan bahwa anak belajar melalui visual dan 

pendengaran. Pendidikan selalu mengalami perubahan perkembangan dan 

perbaikan sesuai dan perbaikan dan sesuai dengan dan perkembangan segala bidang 
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kehidupan. 

Pemerintah berupaya memberikan perhatian yang sungguh-sungguh pada 

masalah pendidikan di tingkat dasar, menengah atau tingkat tinggi karena 

pentingnya pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat bangsa. Untuk melakukan ini, 

pemerintah memberikan alokasi anggaran yang signifikan. Selain itu, membuat 

kajian untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih penting lagi adalah terus 

melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan akses masyarakat ke pendidikan di 

semua jenjang yang ada  

Pendidikan tidak hanya penting untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

potensi seseorang, tetapi juga penting untuk kehidupan secara keseluruhan, 

termasuk untuk membantu dalam perkembangan karir dan pekerjaan. Dengan 

pendidikan, seseorang dapat mendapatkan keahlian yang diperlukan dalam dunia 

kerja dan membantu dalam perkembangan karir mereka. Keahlian merupakan 

pengetahuan yang mendalam tentang suatu bidang tertentu yang dapat membuka 

banyak peluang karir bagi seseorang. Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam 

Febriyanti, 2021, hlm. 1633), mendafinisikan pendidikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan kekuatan batin, pikiran, dan tubuh anak. 

Selain itu, pendidikan juga penting dalam menjadikan kita manusia yang 

beradab. Pendidikan memberi kita kemampuan untuk berpikir kritis, 

mempertimbangkan dan membuat keputusan serta meningkatkan sumber daya 

manusia dengan menumbuhkan karakter pada diri sendiri. 

 Beilajar adalah hal pe inting dalam dunia pe indidikan kareina itu adalah prose is 
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usaha sadar se iseiorang untuk beirubah dari yang tidak tahu me injadi tahu, dari yang 

tidak meimilki sikap yang baik me injadi be irsikap baik, dan dari yang tidak te irampil 

meinjadi teirampil. Untuk meincapai tujuan peimbeilajaran, guru dan siswa me ilakukan 

beirbagai aktivitas dan hubungan timbal balik se ilama proseis pe imbeilajaran. untuk 

meincapai tujuan ini. Menurut Jean Piaget  (dalam Marinda, 2020, hlm. 117), 

mengembangkan teori belajar konstruktivisme yang berpendapat bahwa setiap 

individu memiliki kemampuan untuk mengonstruksi pengetahuan sejak kecil. 

Piaget juga mengatakan teori perkembangan kognitif yang menjelaskan bahwa 

perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitif yang menjelaskan 

bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh tahap perkembangan kognitipnya. 

Wina Sanjaya (dalam Daud, 2023, hlm. 72), menyebutkan bahwa sumber 

belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh siswa untuk 

mempelajari bahan dan pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapai. sumber belajar disini meliputi, orang, alat dan bahan, aktivitas, dan 

lingkungan. Sumbeir beilajar yang digunakan dalam peimbeilajaran tidak hanya 

seibatas lingkungan, namun dapat beirupa buku teiks, meidia ceitak, meidia eileiktronik, 

narasumbeir, dan lain se ibagainya. 

 Seikolah meirupakan teimpat yang dimaksudkan untuk meimbeirikan 

peindidikan. Seikolah beirfungsi seibagai proseis eidukasi yang me ineikankan pada 

peindidikan dan keigiatan me ingajar, proseis sosialisasi yang me ilibatkan inteiraksi 

sosial teirutama deingan siswa dan se ibagai wadah transformasi yang meilibatkan 

peirbaikan atau peiningkatan tingkah laku. Menurut RUU Perubahan atas UUSPN 

No.20 Tahun 2003 (dalam Fathurrahman, 2020, hlm. 48), Sekolah adalah wahana 
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pendidikan untuk jenjang dasar dan menengah. 

Namun, keinyataannya dalam dunia pe indidikan adalah bahwa ada be ibeirapa 

siswa yang tidak meimiliki keimampuan untuk meimahami mateiri yang disampaikan 

oleih guru. Banyak hambatan dan tantangan yang yang me inghalangi upaya guru 

untuk meiningkatkan keimampuan dan peimahaman meireika dalam me inyampaikan 

mateiri peimbeilajaran. Akibatnya, tujuan pe imbeilajaran yang te ilah direincanakan 

tidak akan teircapai dan keitidakmampuan me ireika dalam meimahami mateiri yang 

disampaikan me inyeibabkan poteinsi inteileiktual yang me ireika miliki tidak 

beirkeimbang. Menurut Ki Hadjar Dewantara (dalam Febriyanti, 2021, hlm. 1633), 

pendidikan adalah upaya untuk menuntun kekuatan kodrati anak anak agar mereka 

menjadi manusia yang baik dan bahagia. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri 054914 Kota 

Lama Pada tanggal 28 November 2024, Dite imukan beibeirapa masalah dalam 

peimbeilajaran Bahasa Indonesia diantaranya adalah siswa be ilum seipeinuhnya 

meingeitahui dan meingeinal huruf dan belum bisa membaca, guru kurang 

meinggunakan meitodei yang be irvariasi dan leibih banyak meinggunakan meitodei 

ceiramah se irta peimbeilajaran yang be irlangsung masih beirpusat pada guru se ihingga 

siswa kurang aktif dan kurang fokus dalam peimbeilajaran yang dapat membuat hasil 

belajar siswa rendah. Menurut Resmini, pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan bahasa lisan dan tulisan (dalam 

Widayan dkk., 2023, hlm. 353). 

 Adanya keiteirbatasan sarana dan prasarana yang me imbuat guru hanya 

meinggunakan buku ceitak se ibagai meidia dan sumbeir beilajar se ihingga siswa mudah 
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meirasa bosan saat proseis peimbeilajaran. Guru beilum meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang me inarik se ihingga masih banyak siswa yang tidak 

meimpeirhatikan keitika guru me injeilaskan. Me ireika sibuk de ingan seindirinya 

beirbicara deingan teimannya dan ada juga siswa yang me ingantuk dan me ilamun. 

Sarana dan prasarana sebagai fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk memberikan 

kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan. 

Pada saat proseis peimbeilajran beirlangsung. Siswa kurang meimahami mate iri 

yang disampaikan kareina kurang dilibatkan se icara langsung dalam prose is 

peimbeilajaran, guru kurang me inggunakan meidia peimbeilajaran yang beirvariasi 

dalam meinyampaikan mate iri se ihingga kurangnya motivasi siswa dalam be ilajar. 

Menurut Jean Piaget (dalam Marinda, 2020, hlm. 116), kesulitan belajar sering 

terjadi ketika materi pembelajaran tidak sesuai dengan tahap perkembangan 

kognitif siswa. Guru dan orang tua harus memahami tahapan ini dan menyesuaikan 

materi atau metode pengajaran. 

Meidia peimbeilajaran saat ini yang digunakan oleh guru mampu membuat 

siswa lebih memahami metode pengajaran dan membuat mereka merasa bahwa 

pengajar yang berlangsung menarik dan meninspirasi. Untuk alasan ini, siswa 

sangat penting untuk memanfaatkan media pembelajaran. Menurut Miaraso (dalam 

Pitri & Seprina, 2023, hlm. 115), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan ia menuturkan bahwa media pembelajaran 

tersebut juga dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan kemauan belajar 

siswa.  

Meidia peimbeilajaran yang dibutuhkan adalah meidia yang seilain meinarik juga 
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dapat me iringkas mateiri peilajaran agar dapat me injadi peindamping buku ceitak 

seihingga siswa leibih paham dan peimbeilajaran yang beirlangsung meinyeinangkan 

dan meimbuat siswa tidak mudah bosan. Seilain itu meidia yang dike imbangkan juga 

harus bisa meimbuat siswa teirlibat langsung seihingga me ireika aktif dalam 

peimbeilajaran. Menurut Schramm (dalam Mashuri & Budiyono, 2020, hlm. 2), media 

pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 

keperluaan pembelajaran. 

Maka dari itu dalam prose is peimbeilajaran peimilihan dan pe inggunaan me idia 

yang teipat sangatlah peinting dalam me indukung proseis peimbeilajaran yang se idang 

beirlangsung. Beirdasarkan pe imaparan diatas de ingan beirbagai pe irmasalahan yang 

ada, maka pe ineiliti akan me ingeimbangkan meidia peimbeilajaran pazel kata untuk 

belajar membaca permulaan pada pe imbeilajaran Bahasa Indonesia untuk 

meimudahkan peiseirta didik dalam me imahami huruf dalam membaca. 

 Peineiliti meimilih pazel kata dalam peineilitian ini adalah kare ina untuk 

peinggunaannya tidak sulit dan dalam peinggunaannya tidak meimeirlukan alat 

proyeiktor seihingga bagi seikolah yang fasilitasnya be ilum leingkap atau tidak 

meimadai maka bisa me inggunakan meidia pazel kata. Se ilain itu, me idia pazel kata 

juga dapat me ilibatkan siswa seicara langsung dalam peiggunaannya de ingan 

menyusun huruf dan menyambungkan nya didalam pazel kata Deingan deimikian 

peineiliti akan meingadakan pe ineilitian yang be irjudul “Pengembangan media 

pembelajaran pazel kata untuk belajar membaca permulaan siswa kelas II SD 

negeri 054914 Kota Lama” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang masalah diatas maka ide intifikasi masalah dalam 
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peineilitian ini adalah se ibagai beirikut: 

1. Masih banyak siswa yang tidak me impeirhatikan dan sibuk se indiri keitika guru 

seidang meinjeilaskan mate iri kareina guru be ilum meinggunakan meidia 

peimbeilajaran yang me inarik dan kreiatif 

2. Siswa kurang aktif kare ina peimbeilajaran yang be irlangsung masih be irpusat 

pada guru 

3. Guru belum menggunakan media yang menarik pada pembelajaran  

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pe ineilitian ini adalah peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran pazel kata untuk belajar membaca permulaan pada pe ilajaran Bahasa 

Indonesia. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan batasan masalah maka rumusanmasalah dalam peineilitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana keivalidan meidia peimbeilajaran pazel kata untuik belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama? 

2. Bagaimana keipraktisan meidia peimbeilajaran pazel kata untuk belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama? 

3. Bagaimana peingeimbangan me idia peimbeilajaran pazel kata untuk belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peineilitian dalam pe ineilitian ini 
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adalah: 

1. Untuk meingeitahui ke ivalidan meidia peimbeilajaran pazel kata untuk belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama. 

2. Untuk meinge itahui keipraktisan meidia peimbeilajaran pazel kata untuk belajar 

membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama.  

3. Untuk meingeitahui peingeimbangan meidia peimbeilajaran pazel kata  untuk 

belajar membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan atau me iningkatkan 

peingeitahuan dalam pe imbuatan me idia peimbeilajaran teirutama pada mata peilajaran 

Bahasa Indonesia untuk meinjadi meidia peimbeilajaran yang meinarik bagi siswa. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari peineilitian ini adalah: 

1.6.2.1 Manfaat bagi pendidik 

Pazel kata untuk belajar membaca permulaan  ini dapat me injadi inspirasi 

bagi guru untuk meingeimbangkan me idia peimbeilajaran yang inovatif dan me inarik. 

Seilain itu pazel kata ini dapat meindorong siswa dalam proseis peimbeilajaran Bahasa 

Indonesia. 

1.6.2.2 Manfaat bagi siswa 

U intuik siswa pazel kata untuk belajar membaca permulaa  dapat meimbuiat 

siswa leibih muidah meimahami mateiri peilajaran. Ke imuidian, me idia pazel kata  ini   

akan  meimbuiat  siswa  leibih  teirtarik  deingan peimbeilajaran di ke ilas dan meimbuiat 
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meireika meinjadi leibih aktif dan tidak muidah bosan. 

1.6.2.3 Manfaat bagi sekolah 

Manfaatnya adalah dapat meinjadi kontribuisi barui dalam u ipaya u intuik 

meiningkatkan kuialitas peindidikan dan me iningkatkan preistasi siswa. 

1.6.2.4 Manfaat bagi peneliti 

Manfaat bagi peineiliti adalah diharapkan pe ineiliti mampu i meindapatkan 

informasi barui uintuik meimbu iat meidia peimbeilajaran yang leibih inovatif dan kre iatif. 

1.6.2.5 Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Peineilitian ini bisa me injadi se ibuiah reifreinsi u intuik peineiliti se ilanju itnya dalam 

meingeimbangkan meidia yang leibih baik lagi. 

 

1.7  Spesifikasi Produk 

Spesikasi media pembelajaran pazel kata yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut : 

1. Media ini digunakan dalam pembelajaran kelas II kurikulum 2013 tema 1 diriku, 

sub tema 2 tubuhku, pembelajaran ke 6. Materi dalam pembelajaran tersebut 

berisi tentang belajar menyusun kata dari beberapa huruf kemudian 

membacanya. 

2. Jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media visual berupa 

papan berbahan triplek berukuran A4-(30 cm x 30 cm) dengan ketebalan 0,6 cm 

yang didalamnya terdapat lubang persegi sebanyak lima baris untuk dipasang 

beberapa persegi yang ada hurup abzadnya sehingga membentuk satu kata 

sederhana. 

3. Bahan pembuatan media ini adalah papan kayu yang disudutnya ditumpulkan 
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sehingga aman untuk anak, kemudian untuk permukaanya dilapisi stiker vinly 

yang terdapat huruf dan font yang sudah disesuaikan untuk anak anak . 

4. Jenis hurup yang digunakan adalah Myriad Pro dengan tidak menyertakan huruf 

kafital. Warna huruf adalah warna yang konraks dengan warna dasarnya, 

sedangkan warna dasarnya adalah warna cerah dan mencolok, satu kata yang 

berbentuk tersusun dari kepungan huruf dengan warna yang sama. 

5 Penggunaan media ini menuntut siswa untuk aktif menyusun sendiri di atas 

persegi papan dari 2-4 huruf menjadi satu suku kata lalu membacanya kemudian 

ditambah lagi dengan huruf yang disusun menjadi suku kata lalu membacanya 

menjadi satu kata sederhana. 



 

12 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Karangka Teoritis 

Media pembelajaran ialah alat bantu untuk menyampaikan materi kepada 

siswa. Meski demikian, tidak semua sekolah memanfaatkan media pembelajaran 

dengan maksimal. Seperti halnya pada pembelajaran membaca, masih banyak yang 

masih menggunakan metode konvensional tanpa alat bantu sehingga hal tersebut 

berdampak pada kemampuan membaca siswa. Dengan demikian, diperlukan media 

yang tepat sebagai alat bantu belajar membaca. 

Mengenai media pembelajaran membaca di SD Negeri 054914 Kota Lama, 

didapatkan bahwa sumber belajar berasal dari buku guru dan buku siswa. Guru juga 

belum bisa mengajarkan kepada siswa secara maksimal karena media yang 

digunakan berupa kartu huruf kurang menarik. Terdapat beberapa siswa masih 

belum bisa membaca dan diperlukan media lain dalam Pembelajaran membaca 

ataupun alat bantu berupa media pembelajaran untuk melatih membaca permulaan 

siswa kelas II di SD Negeri 054914 Kota Lama. 

 Salah satu media yang bisa dikembangkan dari media kartu huruf yang telah 

ada adalah media berbentuk papan pazel. mengatakan bahwa memasang pazel 

merupakan permainan yang biasa dilakukan anak usia 7 sampai 11 tahun (Astuti & 

Istiarini, 2020, hlm. 33). 

Hal tersebut sesuai dengan tahap operasional konkret yang terjadi pada usia 7-11 

tahun. Pada tahap ini, anak bisa menalar secara logis tentang kejadian- kejadian 

konkret dan mampu mengklasifikasi objek ke dalam kelompok yang berbeda-beda, 
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salah satunya dalam kemampuan membaca permulaan, siswa diharapkan mampu 

mengklasifikasi bunyi huruf yang bermacam-macam Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti hendak mengembangkan logic pazel yang dimodifikasi menjadi pazel berisi 

huruf dan digunakan oleh siswa untuk menyusun huruf menjadi suatu kata. Untuk 

mengetahui kelayakan media tersebut, maka dilakukan tahap validasi dari ahli 

materi dan ahli media untuk menghasilkan produk berupa media yang yang layak 

digunakan. Penelitian ini mengambil paradigma sederhana yang dapat digambarkan 

dalam skema sebagai berikut 

 1. Beberapa siswa belum bias mengenal huruf/kemampuan membaca kurang. 

2. Belum tersedianya media membaca permulaan yang menarik. 

3. Sumber pembelajaran membaca terbatas pada buku siswa. 

4. Dibutuhkan media sebagai alat bantu pembelajaran membaca permulaan untuk 

siswa kelas II yang menarik.   

5. Dibutuhkan solusi dalam inovasi pengembangan dengan media pazel kata pada 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas II SD. 

6. Dibutuhkan media pazel kata yang layak digunakan sebagai media belajar 

membaca permulaan kelas II SD.               
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2.1.1 Membaca Permulaan 

Salah satu tahapan yang perlu dilalui siswa agar mampu membaca dengan 

lancar yakni membaca permulaan. Membaca permulaan biasanya dilakukan oleh 

siswa kelas awal dalam memahami bunyi dari suatu lambang huruf. Pembelajaran 

membaca permulaan biasanya diberikan kepada siswa kelas bawah sekolah dasar 

(SD), bahkan ada yang sudah mengajarkannya sebelum masuk ke SD. Dalam kajian 

teori tentang membaca permulaan ini, peneliti menjelaskan mengenai pengertian, 

hakikat, tujuan, metode, dan kurikulum tentang belajar membaca permulaan di SD. 

Menurut Magdalena et al. Membaca permulaan adalah tahap awal belajar membaca 

yang bertujuan untuk mengerjakan anak- anak mengubah rangkaian huruf menjadi 

bunyi yang bermakna. 

 

2.1.1.1 Pengertian Membaca Permulaan 

 Membaca permulaan adalah tahapan awal dalam belajar membaca yang 

fokus pada pelafalan suatu huruf dan perangkaian huruf itu menjadi kata. Dalam   

membaca permulaan, siswa tidak dituntut untuk paham dengan makna kata yang di 

baca, tetapi paham bagaimana melafalkan suatu kata yang tersusun dari beberapa 

huruf. Soedarso (dalam Nuraiza & Rahmi, 2020, hlm. 109), menyatakan bahwa 

membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar 

tindakan yang terpisah-pisah. Dalam membaca, anak menggunakan pengertian dan 

khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat bentuk huruf. Anak tidak dapat 

membaca tanpa menggerakan mata atau tanpa menggunakan pikiran. Pemahaman 

dan kecepatan membaca menjadi sangat tergantung pada kecakapan dalam 

menjalankan setiap organ tubuh yang diperlukan, yaitu mata. Menurut kasmiah 

14 



15 

 

  

membaca permulaan yaitu mengasosiasikan lambang tulisan sebagai peroses untuk 

mencocok dan melafalkan huruf sebagai langkah awal untuk pembelajaran 

membaca. 

Meidia biasanya meimiliki banyak deifinisi dan diguinakan dalam banyak 

bidang. Kareina itui, peimahaman kita teintang konseip meidia beirgantu ing pada konteiks 

di mana istilah te irseibuit digu inakan. Dalam pe indidikan, istilah me idia sangat teirkait 

deingan proseis peimbeilajaran. Me idia peimbeilajaran biasanya be irisi informasi dan 

peingeitahuian yang dapat digu inakan u intuik meiningkatkan hasil be ilajar. Leibih lanju it 

dijeilaskan bahwa me idia pe imbeilajaran juiga dapat me imbu iat aktivitas be ilajar 

meinjadi leibih meinarik, yang dapat meiningkatkan motivasi be ilajar dan hasil be ilajar. 

Deingan kata lain, ke igiatan be ilajar meingajar meinjadi leibih be irmakna keitika ada 

meidia peimbeilajaran. Menurut Prof. Dr. Fuad Hassan (dalam Ramadhan & 

Gusmaneli, 2024, hlm. 417), media pembelajaran adalah alat atau bahan yang 

digunakan untuk menyajikan suatu komunikasi pembelajaran agar lebih baik 

efektif, dan menyenangkan. 

             Menurut Zubaidah (dalam Fauziah, 2022, hlm. 1544), embaca permulaan 

ditekankan pada pengenalan bentuk sederhana. Pengucapan tersebut akan lebih 

bermakna jika dapat membangkitkan makna seperti dalam pembicaraan lisan. Selain 

itu, pengembangan kosakata dan konsep dalam membaca permulaan sudah 

dipengaruhi oleh latar belakang pengalaman siswa. Pada proses tersebut, siswa 

dituntut mampu menyusun makna teks secara sederhana. 

 Menurut Darwandi (dalam Sari dkk., 2020, hlm. 232), membaca permulaan 

adalah tahap belajar membaca yang difokuskan pada simbol-simbol yang berkaitan 
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dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar dapat melanjutkan ke tahap 

membaca lanjut. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Munthe & Sitinjak (dalam 

Yunita dkk., 2021, hlm. 196), bahwa membaca permulaan adalah tahap awal dari 

pembelajaran membaca sebagai dasar untuk melangkah pada tahap memahami 

bacaan atau disebut dengan pemahaman. beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa membaca permulaan adalah proses belajar membaca pada siswa kelas 

rendah yang menekankan pada pengenalan simbol berupa huruf atau kata serta 

mengenalkan pengucapan bunyi sebagai dasar untuk melanjutkan pada tahap 

membaca pemahaman. 

2.1.1.2  Pembelajaran Membaca Permulaan 

Digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu 

recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk pada kata- kata dan kalimat, 

kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyi sesuai dengan sistem tulisan 

yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses 

penerjemahan rangkaian grafis kepada kelas-kelas awal, yang dikenal dengan 

istilah membaca permulaan. Penekanan membaca pada tahap ini ialah kemampuan 

perseptual, yaitu pengenalan korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi 

bahasa. Sementara itu proses memahami makna (meaning) yang mendalam lebih 

ditekankan di kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar. 

      Namun, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bagi anak TK untuk belajar 

memaknai kata-kata yang anak baca. Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan gambar-gambar atau ilustrasi yang sesuai dengan kata-kata yang 

siswa baca. 
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 Putra (dalam Yampap & Hasyda, 2021, hlm. 188), menyatakan bahwa 

membaca permulaan (beginning reading), lebih mendapat penekanan pada 

pengkondisian siswa masuk dan mengenal bahan bacaan. Pada tahap ini, siswa 

belum sampai pada pemahaman yang mendalam akan materi bacaan. Anak tidak 

dituntut untuk menguasai materi secara menyeluruh dan menyampaikan 

perolehannya dari membaca. Jadi, membaca permulaan merupakan pembelajaran 

membaca yang menekankan pada cara siswa mengenal bahan bacaan tanpa harus 

memahami maknanya menyatakan bahwa membaca permulaan (beginning 

reading), lebih mendapat penekanan pada pengkondisian. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca permulaan 

merupakan pengkondisian siswa untuk masuk dan mengenal bahan bacaan. Selain 

itu membaca permulaan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

menyebutkan bunyi dari suatu lambang yaitu huruf yang dibaca. 

2.1.1.3 Tujuan Membaca Permulaan 

Membaca permulaan bertujuan untuk mengenalkan siswa dengan bunyi huruf 

dan bunyi kata yang tersusun dari beberapa huruf. Menurut Iskandarwassid dan 

Sunendar (dalam Muammar, 2020, hlm. 14), tujuan membaca permulaan yaitu 

mengenali lambang atau simbol bahasa, mengenali kata dan kalimat, menemukan 

ide pokok dan kata kunci, serta menceritakan kembali isi bacaan pendek. Menurut 

Wechster, dkk (dalam Suleman dkk., 2021, hlm. 716), tujuan membaca permulaan 

yaitu agar siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan 

intonasi yang wajar dan menjadi bahasa lisan yang tepat, sebagai dasar untuk dapat 

membaca jutan. 
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Menurut Soejono (dalam Annisa dkk., 2024, hlm. 155), tujuan mengajarkan 

membaca permulaan pada anak adalah : 

a. Mengenalkan anak pada huruf-huruf dalam abjad sebagai tanda suara tanda 

bunyi 

b. Melatih keterampilan anak dalam mengubah bentuk huruf menjadi bentuk suara. 

Pengetahuan huruf-huruf dalam abjad dan keterampilan menyuarakan wajib 

untuk dapat dipraktikan dalam waktu singkat ketika anak belajar membaca lanjut. 

Menurut Kemendikbud dalam tujuan membaca permulaan yang tercantum di 

dalam indikator kurikulum 2020 adalah sebagai berikut: (1) siswa dapat 

menyebutkan urutan huruf melalui nyanyian a-b-c, (2) siswa dapat mengurutkan 

huruf a-b-c-d-e-f dengan urutan yang benar, (3) siswa dapat mengenal huruf vokal a-

i-u-e-o, (4) siswa dapat menirukan teks deskriptif sederhana, (5) siswa dapat 

membaca teks deskriptif sederhana, (6) siswa dapat menyusun huruf dengan baik 

dan benar, (7) siswa dapat melengkapi huruf dalam sebuah kata, (8) siswa dapat 

membaca nyaring kosakata, (9) siswa dapat mengenal kosa kata (Anggraena dkk., 

2022, hlm. 3). 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca 

permulaan adalah mengenalkan siswa pada huruf-huruf, kemudian mengejanya 

menjadi satu suku kata dan menyusun suku kata tersebut menjadi satu kata 

sederhana. 

 

2.1.1.4 Metode Membaca Permulaan 

Abdurrahman mengemukakan metode pengajaran membaca bagi anak pada 

umumnya, antara lain (Abdurrahman, 2020, hlm. 171–174): 
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a. Metode Membaca Dasar 

Metode membaca dasar pada umumnya menggunakan pendekatan eklektik yang 

menggabungkan berbagai prosedur untuk mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, 

mengenal kata, pemahaman, dan kesenangan membaca. Metode ini umumnya 

dilengkapi rangkaian buku yang disusun dari taraf sederhana hingga taraf yang lebih 

sukar, sesuai dengan kemampuan atau tingkat kelas anak- anak. 

b. Metode Fonik 

Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui proses mendengarkan 

bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal bunyi-bunyi huruf, kemudian 

mensintesiskannya menjadi suku kata, dan kata. Bunyi huruf dikenalkan dengan 

mengaitkannya dengan kata benda, misalnya huruf “a” dengan gambar “ayam”. 

Dengan demikian, metode ini lebih bersifat sintesis daripada analitis. 

c. Metode Linguistik 

Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa membaca adalah proses 

memecahkan kode atau sandi yang berbentuk tulisan menjadi bunyi yang sesuai 

dengan percakapan. Anak diberikan suatu bentuk kata yang terdiri dari 

konsonan- vokal atau konsonan-vokal-konsonan, seperti “bapak” atau “lampu”. 

Kemudian anak diajak memecahkan kode tulisan itu menjadi bunyi percakapan. 

Dengan demikian, metode ini lebih bersifat analitik daripada sintetik. 

 

d. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

Metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan antara metode fonik dan 

linguistik. Perbedaannya adalah jika di dalam metode linguistik kode tulisan 

yang dipecahkan berupa kata, di dalam SAS berupa kalimat pendek yang utuh. 
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Metode ini berdasarkan asumsi bahwa pengamatan anak mulai dari keseluruhan 

(gestalt) dan kemudian ke bagian-bagian. 

e. Metode Alfabetik 

Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu memperkenalkan kepada anak 

berbagai huruf alfabetik dan kemudian merangkaikan huruf-huruf tersebut 

menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 

f. Metode Pengalaman Bahasa 

Metode ini terintegrasi pada perkembangan anak dalam ketrampilan 

mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. Bahan bacaan yang digunakan 

didasarkan atas pengalaman anak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mambaca dasar, 

yaitu metode untuk memperkenalkan suku kata yang terbentuk dari beberapa huruf. 

Setelah memahami suku kata itu, kemudian digabungkan dengan suku kata yang 

lain dan menjadi satu kata. Begitu seterusnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode yang digunakan membelajarkan dari yang sederhana ke yang lebih 

kompleks dalam menyusun kata dari huruf. Media pembelajaran pazel kata 

diharapkan dapat mendukung metode membaca dasar. 

1.  Membaca Dasar 

Membaca dasar adalah metode yang menggunakan pendekatan eklektik untuk 

menggabungkan berbagai prosedur untuk mengajarkan siswa dalam memahami 

bunyi suatu kata yang terdiri dari beberapa huruf. 

Akhadiah (dalam Riyaningsih dkk., 2021, hlm. 1035), menjelaskan bahwa 

pembelajaran membaca dasar menekankan pada “menyuarakan” kalimat-kalimat 
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yang disajikan dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain, siswa dituntut untuk mampu 

menerjemahkan bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Dalam hal ini, tercakup pula 

aspek kelancaran membaca. Siswa harus dapat membaca wacana dengan lancar, 

bukan hanya membaca kata-kata ataupun mengenali huruf -huruf yang tertulis. 

Menurut Gading (dalam Yunita dkk., 2021, hlm. 192)¸ metode membaca 

dasar dapat digunakan secara efektif untuk mengembangkan kemampuan membaca 

permulaan pada anak sebab metode membaca dasar akan menuntun anak untuk 

membaca dari mulai lambang-lambang bunyi huruf, mengidentifikasi bunyi huruf, 

dan membaca huruf menjadi kata. 

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca dasar 

menekankan pada menyuarakan lambang-lambang bunyi (huruf) menjadi bentuk 

lisan, kemudian mengidentifikasi bunyi huruf dan membaca huruf tersebut menjadi 

kata. 

2. Langkah-langkah Membaca Dasar 

Membaca dasar memiliki beberapa langkah yang harus ditempuh siswa untuk 

dapat membaca atau melafalkan tulisan menjadi bunyi atau lisan. Menurut Ritawati 

(Yuniastika dkk., 2023, hlm. 6), ada lima langkah dalam membaca permulaan yaitu 

mengenal unsur kalimat, mengenal unsur kata, mengenal unsur huruf, merangkai 

huruf menjadi suku kata, merangkai suku kata menjadi kata. Sedangkan menurut 

Akhadiah  (1993:11), pengajaran membaca permulaan lebih ditekankan pada 

pengembangan kemampuan dasar membaca (Riyaningsih dkk., 2021, hlm. 1035). 

Anak-anak dituntut untuk mampu menyuarakan huruf, suku kata, kata, dan kalimat 

yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam bentuk lisan. Pengembangan 
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kemampuan dasar membaca. Anak-anak dituntut untuk mampu menyuarakan 

huruf, suku kata, kata, dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam 

bentuk lisan. 

a. Menyuarakan satu huruf 

b. Menyusun beberapa huruf menjadi satu suku kata dan menyuarakannya 

c. Menyusun beberapa suku kata menjadi satu kata dan menyuarakannya 

3. Karakteristik Membaca Permulaan 

Karakteristik membaca permulaan ini ialah dengan menggunakan jenis font 

atau jenis huruf yang paling sederhana tanpa ada huruf kapital. Font yang 

digunakan adalah font yang paling sederhana sehingga apa yang diketahui siswa 

dapat dilanjutkan dalam melakukan pembelajaran selanjutnya yaitu menulis. 

Jenis Font yang sederhana dan sesuai dengan siswa yakni font Sans Serif. 

Sans Serif memiliki garis huruf yang sama tebal dan tidak memiliki kaki/kait 

sehingga memiliki keterbacaan dan kejelasan untuk memudahkan anak dalam 

membaca atau mengeja kata (Bakrie, 2022). Menurut Rustan (dalam Rustan, 2021, 

hlm. 78), bahwa Sans Serif cocok untuk siswa yang baru belajar membaca. Para guru 

berpendapat bahwa huruf yang simpel seperti Sans Serif bentuknya lebih mudah 

dikenal siswa. Huruf ini digunakan karena terlihat lebih sederhana dan lebih mudah 

dibaca pada berbagai ukuran. Dengan font Sans Serif, maka siswa akan mudah 

dalam mengingatnya sehingga penelitian ini menggunakan jenis font tersebut. 

4. Kurikulum Pembelajaran Membaca Permulaan 

Pada kurikulum 2013 kelas 2 terdapat materi belajar membaca permulaan yang 

tercantum dalam Permendikbud nomor 24 tahun 2016 lampiran 1. Dalam peraturan 
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tersebut, disebutkan bahwa salah satu kompetensi dasar dari membaca permulaan 

terdapat pada kompetensi dasar (KD) 3.4 yaitu menentukan kosakata tentang 

anggota tubuh dan pancaindra serta perawatannya melalui teks pendek (berupa 

gambar, tulisan, slogan sederhana, dan/atau syair lagu) dan eksplorasi lingkungan 

(PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN NOMOR 24 

TAHUN 2016 TENTANG KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

PELAJARAN PADA KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN DASAR DAN 

PENDIDIKAN MENENGAH, 2016, hlm. 2). Dari KD di atas, dapat dikembangkan 

menjadi indikator dan tujuan pembelajaran yang merujuk pada latihan membaca 

permulaan. 

 

2.1.1.5 Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Menurut Rossi dan Breidle (dalam Wulandari & Khaerunnisa, 2020, hlm. 81), 

mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang 

dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, 

dan sebagainya. 

Menurut Kustandi & Sutjipto (dalam Daud, 2023, hlm. 68), menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar 

mengajar dan berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. 

Selain itu, menurut Arsyad, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar 

mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam belajar 
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(dalam Daud, 2023, hlm. 69). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat bantu dalam proses belajar mengajar guna menyampaikan 

informasi kepada siswa. Dalam penelitian ini, media yang akan dikembangkan 

adalah media visual berbentuk cetak berupa pazel. 

2. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran pada dasarnya digunakan untuk membantu 

menyampaiakan informasi dalam pembelajaran. Menurut Sanjaya (dalam Hamidah 

& Gumilang, 2023, hlm. 966), media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. Peristiwa- 

peristiwa penting atau objek yang langka dapat diabadikan dengan foto, film 

atau direkam melalui video atau audio, kemudian peristiwa itu dapat disimpan 

dan dapat digunakan manakala diperlukan. 

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Melalui media 

pembelajaran, gurudapat menyajikan bahan pelajaran yang bersifat abstrak 

menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan dapat menghilangkan 

verbalisme. Misalkan untuk menyampaikan bahan pelajaran tentang sistem 

peredaran darah pada manusia, dapat disajikan melalui film. 

c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. Penggunaan media dapat 

menambah motivasi belajar siswa sehingga perhatian siswa terhadap materi 

pembelajaran dapat lebih meningkat 

Menurut Daryanto (dalam Hasan dkk., 2021, hlm. 154), berpendapat bahwa 
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media pembelajaran memiliki fungsi untuk (1) memperjelas pesan agar tidak terlalu 

verbalistis, (2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra, (3) 

menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan sumber 

belajar, (4) memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya, (5) memberi rangsangan dan 

persepsi yang sama. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berfungsi sebagai alat untuk mempermudah penyampaian suatu materi 

pembelajaran kepada siswa supaya materi dapat dipahami secara menyeluruh oleh 

siswa. 

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Sudjana, manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu 

(dalam Daud, 2023, hlm. 74). 

a. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan 

motivasi belajar siswa. 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran 

lebih baik. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru sehingga siswa tidak bosan dan guru 

tidak kehabisan. 

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
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melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. Apalagi bila guru mengajar 

untuk setiap jam pelajaran. 

Menurut Kemp & Dayton (dalam Prastita dkk., 2020, hlm. 105), media 

pembelajaran memiliki manfaat, yaitu (1) penyampaian materi pelajaran dapat 

diseragamkan, (2) proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif, (4) efisiensi dalam waktu dan tenaga, (5) 

meningkatkan kualitas hasil belajar, (6) memungkinkan pembelajaran dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja, (7) media dapat menumbuhkan sikap positif 

siswa terhadap proses belajar, (8) mengubah peran siswa kea rah yang lebih 

produktif, (9) membuat materi abstrak menjadi lebih konkrit, (10) mengatasi 

kendala keterbatasan ruang dan waktu serta, (11) mengatasi keterbatasan indra 

manusia. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat media 

pembelajaran adalah menambah ketertarikan siswa pada pelajaran, memperjelas 

makna, menambah variasi pembelajaran, dan menambah kegiatan siswa dalam 

belajar. 

 

4. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (dalam Hamidah & Gumilang, 2023, hlm. 966), 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi 

beberapa klasifikasi tergantung dari sudut mana melihatnya. Dilihat dari sifatnya, 

media dapat dibagi ke dalam. 

a. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didengar saja, atau media yang 
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hanya memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. 

b. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung 

unsur suara. Yang termasuk ke dalam media ini adalah film slide, foto, 

transparansi, lukisan, gambar, dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti 

media grafis. 

c. Media audiovisual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara 

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti rekaman video, 

berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media ini 

dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab mengandung kedua unsur jenis 

media yang pertama dan kedua. 

Menurut Smaldino (dalam Novrizal dkk., 2022, hlm. 85), media visual, yaitu 

media yang hanya dapat dilihat saja, tidak mengandung unsur suara. Media visual 

yang akan dikembangkan berupa media pazel dengan menerapkan kriteria fisik 

media. Seperti 1) Fleksibilitas, media dapat diadaptasi dengan berbagai tujuan dan 

kondisi ligkungan yang ada. 2) Portabilitas, media mudah untuk dipindahkan dan 

tidak membutuhkan alat untuk membawa dan menggunakannya. 3) Ramah bagi 

pengguna, media aman digunakan dan tidak membutuhkan keahlian khusus. 4) 

Ekonomis, bahan media mudah didapatkan, tidak mahal, serta dapat digunakan 

kembali. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa klasifikasi 

media pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media yang 

bersifat visual dan memiliki kriteria fisik yang fleksibel, mudah dibawa, mudah 

digunakan danekonomis. 
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2.1.1.6 Media Pazel 

1. Pengertian Pazel  

Pazel merupakan bentuk teka-teki yang cara penyelesaiannya dengan 

menyusun potongan-potongan gambar menjadi suatu gambar yang utuh. Pazel dapat 

dikatakan sebagai permainan edukatif yang menarik bagi siswa untuk belajar. Para 

ahli mengemukakan pendapatnya juga mengenai pengertian pazel. Menurut Jamil 

(dalam Sari dkk., 2020, hlm. 3), Pazel merupakan bentuk teka-teki dengan model 

menyusun potongan- potongan gambar menjadi kesatuan gambar utuh. Pazel 

merupakan permainan yang biasa dilakukan anak usia 7 sampai 11 tahun. Menurut 

Abdulloh (Pratiwi dkk., 2021, hlm. 656), Bermain memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mempraktekkan rasa kepercayaannya kepada orang lain, kemampuan 

bernegosiasi, memecahkan masalah (problem solving) atau sekadar bergaul dengan 

orang disekitarnya. 

Permainan pazel merupakan aktivitas membongkar dan menata kembali 

kepingan gambar menjadi ke bentuk yang utuh (Depdiknas, 2006). Selain itu, 

Menurut Adenan (dalam Marta, 2020, hlm. 38), menyatakan bahwa permainan 

pazel merupakan bentuk permainan yang menantang daya kreatifitas dan ingatan 

siswa lebih mendalam dikarenakan munculnya motivasi untuk senantiasa mencoba 

memecahkan masalah. Tantangan dalam permainan ini akan selalu memberikan 

efek ketagihan untuk selalu mencoba hingga berhasil. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pazel merupakan 

media permainan dengan menyusun kepingan kepingan gambar menjadi satu 

bentuk yang utuh dengan tujuan memberikan tantangan siswa dalam memecahkan 
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Tantangan dalam permainan ini akan selalu memberikan efek ketagihan untuk 

selalu mencoba hingga berhasil. masalah. Pazel dalam penelitian ini yaitu pazel yang 

dimodifikasi menjadi kepingan huruf yang nantinya akan disusun siswa menjadi 

satu kata sederhana. 

2. Karakteristik Pazel 

Menurut Mutiah (dalam Amini dkk., 2023, hlm. 780), karakteristik bermain 

pazel ialah memiliki manfaat seperti meningkatkan keterampilan anak dalam 

menyelesaikan masalah. Pazel memiliki sifat yang mengusik rasa ingin tahu anak-

anak, menjadi media yang efektif untuk mengenalkan atau menguji pengetahuan 

anak melalui gambar. Melalui permainan ini, anak akan belajar menganalisis suatu 

masalah dengan mengenali petunjuk dari potongan gambar yang ada, misalnya 

bentuk, warna, tekstur, lalu memperkirakan letak posisinya dengan tepat. 

Menurut Tedjasaputra (dalam Rahmani & Suryana, 2022, hlm. 160), ciri-ciri 

pazel, yaitu (1) merupakan kepingan yang terdiri dari 2-3 bahkan 4-6 potongan yang 

terbuat dari kayu, gabus, atau karton yang di dalamnya terdapat teka-teki gambar 

yang harus dirangkai utuh kembali, (2) terbuat dari bahan-bahan yag mudah 

dibongkar pasang, (3) gambar- gambar yang terbentuk menunjukkan proses 

metemorfosis gambar tertentu, (4) kepingan pazel akan semakin banyak 

disesuaikan dengan usia dan perkembangan anak. 

Dengan ciri-ciri di atas, pazel dapat digunakan untuk mengenalkan bentuk-

bentuk yang tidak beraturan, melatih analisis-sintesa atau menguraikan dan 

menyatukan kembali pada bentuk semula, dan melatih motorik halus. Dengan 

begitu, penggunaan pazel sebagai media pembelajaran diharapkan mampu 
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mempermudah guru dalam menyampaikan pesan kepada siswa agar mereka aktif 

dan antusias dalam pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pazel yang sesuai dengan siswa kelas I yaitu pazel yang terdiri dari 2-

3 bahkan 4-6 potongan keping. Bahan pazel terbuat dari kayu, gabus, atau karton 

yang di dalamnya terdapat huruf yang harus dirangkai utuh kembali dan terbuat dari 

bahan- bahan yag mudah dibongkar pasang.  

3. Logic Pazel 

Menurut Smith (dalam Mawardah & Pratiwi, 2024, hlm. 18), logic pazel 

merupakan salah satu jenis pazel yang sering dimainkan oleh anak- anak. Cara 

bermainnya ialah dengan mencari letak yang tepat untuk menempelkan kepingan 

pazel agar menjadi suatu bentuk atau tulisan yang sesuai. Logic pazel adalah pazel 

tentang posisi suatu objek dimana pemain harus meletakkan objek untuk 

dipindahkan ke lokasi yang diinginkan. Seperti contohnya pazel bergambar 

manusia. Anak akan menentukan dimana posisi tangan, kaki, dan seterusnya pada 

bagian yang tepat. 

Logic Pazel ini akan dikembangkan dalam penelitian ini dengan 

mengembangkan sesuai kurikulum yaitu mengganti konten dalam pazel menjadi 

huruf yang nantinya akan disusun oleh pengguna hingga membentuk satu kata. 

Pemilihan objek untuk diletakkan dalam lokasinya tidak didasari pada bentuknya, 

melainkan tergantung konten didalamnya yaitu huruf. Huruf itu harus diletakkan 

dengan urutan yang runtut sehingga dapat membentuk sebuah kata. 

Bentuk media yang akan dikembangkan oleh peneliti berupa papan dengan 
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ukuran A4 (30 cm x 30 cm) berbahan papan kayu yang dilapisi dengan stiker fynil 

dengan sudut yang dibuat round atau tumpul dengan radius 7 mm. Ukuran font pada 

judul yaitu 56 pt, kepingan pazel berbentuk persegi dengan ukuran 3 cm x 3 cm 

yang di dalamnya terdapat gambar buah dan sayur tubuh dan huruf dengan ukuran 

font 48 pt. Kepingan pazel juga dibuat tumpul dengan radius 2 mm pada setiap 

sudutnya agar tidak tajam saat digunakan. 

4. Jenis Huruf 

Menurut Wijaya (2020, hlm. 82), tipografi merupakan suatu ilmu dalam 

memilih dan menata huruf dengan pengaturan tertentu untuk menciptakan kesan 

dan membantu keterbacaan. Saat memilih jenis huruf untuk teks yang ditujukan 

bagi anak-anak, yang harus dipertimbangkan adalah: 

a. Huruf yang sebaiknya digunakan adalah yang bentuknya sederhana dan mudah 

dibaca. 

b. Jangan menggunakan tipografi yang baku (serif) karena hal ini akan membuat 

anak-anak kesulitan mengenali bentuk huruf. 

c. Pilihlah ketebalan huruf yang lazim, jauhi bentuk yang sangat tipis (hairline 

weight) atau malah sangat tebal. 

d. Jika menggunakan huruf miring, pastikan huruf-huruf tersebut juga tidak sulit 

dibaca, tidak terlalu tebal atau bergaya. 

e. Pastikan ada cukup kontras antara jenis font dengan background. Jika akan 

memasukkan lebih dari satu paragraf dalam satu halaman, sebaiknya gunakan 

garis dan bukan sekadar jarak sebagai pemisah antar paragraf. Hal ini akan 

memberikan semacam rehat, baik kepada teks itu sendiri maupun 
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pembacanya. 

Dalam penelitian ini, huruf yang dipilih adalah huruf yang memiliki bentuk 

sederhana yaitu huruf atau font dengan jenis Myriad Pro. Font jenis ini mempunyai 

kesan sederhana, minimalis, dan modern. Huruf /a/ dalam font ini berbentuk seperti 

huruf /a/ dalam tulisan tegak bersambung dan huruf /t/ tidak menyerupai bentuk 

salib sehingga sesuai dengan penulisan huruf dalam bahasa Indonesia. Huruf yang 

digunakan adalah huruf kecil semua dan tidak menggunakan huruf kapital. Karena 

karakteristik font ini memiliki ketebalan yang cukup ramping, maka akan 

menggunakan huruf yang ditebalkan (Bold) untuk memperjelas huruf saat dibaca. 

5. Pemilihan Warna 

Pemilihan warna sangat penting dalam menentukan respon dari calon 

pemakai/siswa. Warna akan membuat kesan atau mood untuk keseluruhan 

gambar/grafis. Penggunaan warna juga perlu disusun dengan tepat karena bisa 

menimbulkan suasana, memberikan dampak psikologis, dan memengaruhi 

pandangan pengguna pada media. Menurut Slamet & Sugiarto (dalam Slamet & 

Sugiarto 2022, hlm. 233), desain warna yang efektif perlu memperhatikan tujuan 

dan siapa pengguna media tersebut. Jika media digunakan untuk anak-anak, warna-

warna tepat yakni warna cerah untuk memberikan kesan ceria. 

a) Pengelompokkan Warna 

Pengelompokan warna disederhanakan menjadi tiga warna primer yaitu merah, 

kuning, dan biru. Tingkatan warna dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu 

sebagai berikut; 1) Warna Pokok/ Primer, terdiri dari dua macam. RGB pada foto 

dan grafis yang terdiri dari red, green, dan blue. Sedangkan dalam desain grafis 
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istilah pada warna primer tersebut yaitu cyan (biru), magenta (merah), yellow 

(kuning), dan key (hitam) atau disebut CMYK. 2) Warna sekunder atau warna 

pencampuran antara warna primer. Contohnya merah + biru = ungu, merah + 

kuning = jingga, dan kuning + biru = hijau. 3) Warna tersier merupakan 

pencampuran antara warna sekunder dengan primer. 

b) Dimensi Warna 

Dimensi warna merupakan sifat-sifat dasar warna. Warna dibagi menjadi tiga 

dimensi, yaitu: 1) hue yaitu berkaitan dengan panas-dinginnya warna, 2) value 

yaitu berkaitan dengan gelap-terangnya warna, menunjukkan kualitas sinar yang 

direfleksikan oleh sebuah warna, dan 3) intensity yaitu berkaitan dengan cerah 

suramnya warna dan menunjukkan kuat lemahnya warna. 

Menurut pendapat para ahli di atas, maka dalam penelitian ini akan 

menggunakan palet warna dari warna primer dan sekunder dari warna CMYK 

karena media akan dicetak dan diolah melaui software desain grafis. Pada warna 

latar menggunakan warna yakni merah, biru, kuning, hijau, jingga, dan ungu yang 

berada pada dimensi hue sedikit hangat yaitu bernuansa hangat (sedikit 

kekuningan), value warna yang cerah/terang, dan intensity agak memudar atau 

suram ke arah putih sehingga warna yang dapatkan adalah warna lembut dan tidak 

terlalumencolok tapi terlihat cerah. Sedangkan pada warna isi atau tulisan 

menggunakan dimensi warnya hue yang lebih dingin yaitu bernuansa dingin 

(sedikit kebiruan), value warna yang agak gelap serta intensity yang lebih tajam 

untuk menciptakan warna yang kontras dengan warna latarnya. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa warna yang 
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cocok untuk anak-anak adalah warna yang cerah untuk memberikan kesan yang 

ceria. Dalam penelitian ini digunakan warna dasar yang cerah supaya terlihat 

mencolok dan sesuai dengan anak-anak, berikut adalah palet warna yang akan 

digunakan. 

6. Kriteria Penilaian Media Pazel Kata 

 

 

7. Kriteria Penilaian Ahli Materi 

Materi yang disusun dalam media pembelajaran hendaknya harus sesuai 

dengan kompetensi isi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang 

ada di kelas II sekloah dasar. Menurut Susilana & Cepi (dalam Hasan dkk., 2021, 

hlm. 90), menyatakan bahwa isi materi yang terdapat pada media harus 

memperhatikan kebenaran materi yang ditinjau dan tingkat kebutuhan siswa. Hal ini 

dapat dilihat dari Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Sudjana menambahkan 

bahwa materi juga harus memperhatikan ketepatan terhadap tujuan pembelajaran 

yang ada (dalam Daud, 2023, hlm. 74). Ahli materi telah menyatakan bahwa isi materi 

pada pazel kata telah sesuai dengan tingkat kebutuhan siswa sesuai dengan 
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Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan tujuan pembelajaran di kelas II. 

Materi yang disusun dalam media pembelajaran untuk membaca permulaan 

juga perlu memperhatikan langkah-langkah dalam penggunaan media tersebut. 

Menurut Ritawati (dalam Yuniastika dkk., 2023, hlm. 6) menyebutkan ada lima 

langkah dalam membaca permulaan yaitu mengenal unsur kalimat, mengenal unsur 

kata, mengenal unsur huruf, merangkai huruf menjadi suku kata, merangkai suku 

kata menjadi kata . 

Media pembelajaran memiliki manfaat sebagai bahan pengajaran supaya 

lebih jelas dalam menyampaikan materi pembelajaran. Menurut Sudjana (dalam 

Daud, 2023, hlm. 74), manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa salah 

satunya sebagai bahan pengajaran supaya lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pembelajaran lebih baik. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria 

penilaian ahli materi dalam penelitian ini mencakup aspek relevansi isi, aspek sajian 

dan aspek manfaat media pembelajaran. Sehingga media pazel yang baik adalah 

media yang mendapatkan nilai baik dari beberapa aspek tersebut. 

8. Kriteria Penilaian Ahli Media 

Media pazel kata merupakan media viusual, dalam penyusunan media visual 

perlu memperhatikan beberapa aspek tampilan dari media tersebut. Menurut Arsyad 

(dalam Daud, 2023, hlm. 69), pengembangan media yang bersifat visual harus 

memperhatikan penggunaan gambar yang dapat menarik dan memperhatikan unsur 

kesederhanaan, keterpaduan, penekanan, dan keseimbangan antar unsur. 
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Bahan yang digunakan dalam pembuatan media juga harus memperhatikan 

beberapa unsur. Menurut Smaldino (dalam Novrizal dkk., 2022, hlm. 85), 

menyatakan bahwa pembuatan media hendaknya memperhatikan beberapa kriteria 

seperti keluwesan, ketahanan, dan kepraktisan. Menurut Sudjana (dalam Daud, 

2023, hlm. 74), menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar siswa salah satunya sebagai bahan ajar supaya lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai 

meteri pembelajaran lebih baik. 

Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria media 

pazel yang bagus adalah media yang memenuhi penilaian ahli media yang 

mencakup aspek tampilan, aspek bahan dan aspek manfaat media pembelajaran. 

9. Kelebihan dan Kekurangan Media Pazel 

Rahmawati, dkk (2021:149) menyatakan bahwa media puzzle memiliki 

beberapa kelebihan antara lain:  

1) Dapat menimbulkan rasa kebersamaan pada siswa;  

2) Media puzzle dapat menumbuhkan semangat siswa dalam belajar;  

3) Dapat menarik minat dan perhatian siswa;  

4) Siswa dapat melihat dengan jelas gambar garuda dan simbol-simbol 

pancasila.  

Rahmawati, dkk (2021:149) menyatakan bahwa media puzzle memiliki 

beberapa kekurangan antara lain:  

1) Media puzzle lebih menekankan pada indara penglihatan (visual);  

2) Media puzzle tidak dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama;  
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3) Gambar kurang maksimal bila diterapkan dalam kelompok besar. 

 

2.1.1.7  Karakteristik Siswa Kelas II SD 

Karakteristik siswa kelas II SD ialah tahap kelas rendah pada jenjang SD yang 

masuk pada tahap operasional kongkret. Menurut Piaget (dalam Marinda, 2020, 

hlm. 116), perkembangan kognitif terjadi dalam empat tahapan diantaranya fase 

sensorimotor, praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal. Fase 

sensorimotor berlangsung sejar kelahiran hingga usia dua tahun yang disebut 

sebagai piagetan pertama. Pada tahap ini, bayi menyusun pemahaman dunia dengan 

mengoordinasikan pengalaman indra (sensory), mereka seperti melihat dan 

mendengar dengan gerakan motor (otot) mereka (menggapai, menyentuh) dan 

karenanya diistilahkan sebagai sensorimotor. 

Tahap Praoperasional, anak mulai merepresentasikan dunia dengan kata dan 

gambar yang berlangsung pada usia 2-7 tahun. Kata dan gambar ini merefleksikan 

peningkatan pemikian simbolis dan melampaui koneksi informasi indrawi dan 

tindakan fisik. Selain itu, tahap ketiga yaitu operasional konkret yang terjadi pada 

usia 7-11 tahun. Pada tahap ini, anak bisa menalar secara logis tentang kejadian- 

kejadian konkret dan mampu mengklasifikasi objek ke dalam kelompok yang 

berbeda-beda. 

Tahapan keempat disebut dengan tahap operasional formal yang berlangsung 

pada usia 11 tahun hingga dewasa. Pada tahap ini, remaja berpikir secara lebih 

abstral, idealistis, dan logis. 

Berdasarkan dari teori Piaget, siswa usia SD masuk ke dalam tahapan 

operasional konkret sehingga peserta mudah memahami materi dengan didampingi 
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benda konkret. Dengan begitu, peneliti mengembangkan media pazel yang isinya 

berupa huruf-huruf untuk disusun menjadi suatu kata yang bisa dimainkan untuk 

menggantikan fungsi benda konkret ke dalam kelas. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang dilakukan oleh Syarifadillah Putri dan Febrina Dafit  (2023) 

dengan judul “Pengembangan Media Puzzle Suku Kata Untuk Keterampilan 

Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 SDN 182 Pekanbaru” menyimpulkan bahwa 

Hasil validasi oleh ahli desain, ahli bahasa, dan ahli tematik menunjukkan bahwa 

media puzzle suku kata memiliki validitas yang tinggi tanpa perlu revisi. Aspek 

desain, aspek bahasa, dan aspek materi tematik semua mencapai presentase 94% 

yang semuanya termasuk dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, secara 

keseluruhan nilai rata-rata validitas media puzzle suku kata mencapai 94%, 

sehingga media puzzle suku kata dapat dianggap valid tanpa perlu dilakukan revisi 

lebih lanjut. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Retno Uly Nevyanti, Hodidjah, 

dan Resa Respati (2017) dengan juudl “Media Puzzle Suku Kata dalam 

Pembelajaran Membaca Menulis Permulaan (MMP) di Kelas I Sekolah Dasar” 

menunjukkan bahwa Secara umum produk dinyatakan layak digunakan sebagai 

media pembelajaran MMP berdasarkan tanggapan guru dan hasil observasi 

perlakuan siswa terhadap produk. Refleksi dari pengembangan produk yakni 

menghasilkan media puzzle suku kata dalam pembelajaran membaca menulis 

permulaan di kelas I Sekolah Dasar yang dikemas dalam kotak (kit). 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Apriliani Nurhasanah (2022) 
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dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Papan Puzzel Huruf untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Anak Usia Dini” penggunaan 

media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologi terhadap peserta didik.  

Penelitian oleh Tastin, Hani Atus Sholikhah, dan Sulastri (2021) dengan 

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Pada Materi Membaca 

Permulaan Siswa Kelas 1 Sd Negeri 77 Prabumulih” memberikan hasil bahwa (1) 

Pendesainan media pembelajaran puzzle pada materi membaca permulaan siswa 

kelas 1 SDN 77 Prabumulih Sumsel dapat digunakan untuk diuji validitasnya dilihat 

dari penilaian pada tahap self evaluation, (2) Media pembelajaran puzzle pada 

materi membaca permulaan yang valid dilihat dari angket kevalidan ahli desain 

diperoleh rata-rata skor 92, validasi ahli materi diperoleh rata-rata skor 98, dan 

validasi ahli bahasa diperoleh rata-rata skor 95, (3) Media pembelajaran puzzle 

pada materi membaca permulaan efektif dengan rata-rata skor post test 89. Dengan 

demikian, maka dapat dikatakan bahwa dengan adanya penggunaan media 

pembelajaran puzzle yang dikembangkan tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan memenuhi kriteria sangat efektif. 

Penelitian selanjutnya oleh Lara Olyvia, Siti Rohana Hariana Intiana, dan 

Siti Istiningsih (2022) dengan judul “Pengembangan Media Puzzle Syllables Letter 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas Iii 

Sekolah Dasar Hadi Sakti”. Berdasarkan penilaian dari ahli media mendapatkan 

kriteria sangat layak dengan rerata persentase 92,5%, penilaian dari ahli materi 
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mendapatkan kriteria sangat layak dengan rerata persentase 98,529%. Respon siswa 

terhadap media Puzzle Syllables Letter memperoleh skor 96,25% pada uji coba 

kelompok kecil, sedangkan uji coba kelompok besar memperoleh skor 97,083%. 

Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka media Puzzle Syllables Letter sangat layak 

diterapkan pada siswa kelas III Sekolah Dasar Hadi Sakti. 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah dasar atau alur pemikiran sistematis yang berisi 

teori, fakta, observasi, dan kajian kepustakaan yang membentuk landasan kuat bagi 

sebuah penelitian atau karya ilmiah. Kerangka ini berfungsi sebagai "peta jalan" 

yang membantu peneliti menghubungkan berbagai konsep dan variabel, 

mengarahkan proses analisis data, serta membantu merumuskan hipotesis dan 

kesimpulan yang akurat (Sugiyono, 2013).  

Berdasarkan uraian teori dan hasil identifikasi masalah, dapat diketahui 

bahwa masih banyak siswa kelas II SD yang mengalami kesulitan membaca 

permulaan. Hal ini disebabkan karena siswa belum sepenuhnya mengenal huruf, 

sulit merangkai huruf menjadi kata sederhana, serta kurang termotivasi dalam 

pembelajaran. Kondisi tersebut diperparah dengan keterbatasan media 

pembelajaran yang digunakan guru, yang hanya mengandalkan buku teks dan kartu 

huruf sederhana. Akibatnya, pembelajaran cenderung monoton, berpusat pada guru, 

dan membuat siswa kurang aktif serta mudah merasa bosan. 

Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran pazel kata sebagai 

variabel X, yang dirancang dengan memperhatikan aspek materi, desain, dan 

bahasa agar sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Media ini berbentuk 
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permainan edukatif yang menuntut siswa aktif dalam menyusun huruf menjadi suku 

kata, lalu merangkainya menjadi kata sederhana. Dengan adanya inovasi ini, 

diharapkan kemampuan membaca permulaan siswa sebagai variabel Y dapat 

meningkat, meliputi kemampuan mengenal huruf, menyusun kata, hingga 

melafalkan kata dengan intonasi yang wajar. Dengan demikian, kerangka berpikir 

penelitian ini menghubungkan penggunaan media pazel kata sebagai sarana inovatif 

untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas II SD Negeri 

054914 Kota Lama. Berikut adalah kerangka berpikir yang disusun dalam bentuk 

table dengan tujuan memudahkan dalam melakukan penelitian dan memperjelas 

hasil akhir yang diperoleh. 

Masalah Solusi (Variabel X: 

Media Pazel Kata) 

Dampak Yang 

Diharapkan (Variabel Y: 

Membaca Permulaan) 

Sebagian siswa belum 

mengenal huruf 

dengan baik. 

Media pazel kata berisi 

huruf yang dapat 

disusun menjadi kata. 

Siswa mampu mengenal 

huruf dengan lebih mudah. 

Siswa kesulitan 

merangkai huruf 

menjadi kata 

sederhana. 

Desain media menarik 

(warna cerah, huruf 

jelas, ukuran sesuai). 

Siswa mampu menyusun 

huruf menjadi suku kata dan 

kata sederhana. 

Siswa kurang aktif dan 

cepat bosan dalam 

pembelajaran. 

Media berbentuk 

permainan edukatif 

yang melibatkan siswa 

secara langsung. 

Siswa lebih termotivasi, 

aktif, dan senang belajar 

membaca. 

Media pembelajaran 

guru terbatas pada 

buku dan kartu huruf. 

Inovasi media baru 

berbentuk pazel kata 

dengan validasi ahli. 

Media terbukti valid, praktis, 

dan efektif meningkatkan 

kemampuan membaca 

permulaan. 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Meitodei yang digu inakan dalam pe ineilitian ini adalah me itodei peineilitian dan 

peingeimbangan atau i Reiseiarch and De iveilopmeint dimana me itodei ini meiruipakan 

meitodei peineilitian yang digu inakan u intuik meinciptakan su iatui produ ik teirteintui, dan 

meinguiji keieifeiktifan produ ik teirseibuit. Produ ik yang akan diciptakan akan 

diseisuiaikan deingan keibu ituihan peiseirta didik. Me inuiruit Su igiyono (dalam 

Okpatrioka, 2023, hlm. 88), meingatakan bahwa Reiseiarch and De iveilopme int adalah 

meitodei peineilitian yang digu inakan uintuik dapat meinghasilkan produ ik teirteintui dan 

meinguiji keieifeiktifan proodu ik teirseibuit. Seidangkan meinuiruit Borg dan Gall (dalam 

Okpatrioka, 2023, hlm. 88), Reiseiarch and De iveilopmeint adalah ke igiatan peineilitian 

yang dimu ilai deingan peineilitian dan diteiruiskan deingan peingeimbangan yang 

meinghasilkan produik barui meilaluii proseis deingan meinguiji keipraktisan produik. 

Beirdasarkan peinjeilasan beibeirapa ahli diatas, maka dapat disimpu ilkan bahwa 

meitodei Reiseiarch and Deiveilopme int adalah meitodei peineilitian yang digu inakan uintuik 

meinciptakan produik barui atau i meingeimbangkan produik yang suidah ada deingan 

ditambahkan su iatui komponein yang baru i seihingga ada yang me imbeidakannya 

deingan produ ik yang su idah ada se ibeiluimnya. Produ ik yang akan dibuiat haruis 

meilaluii tahapan validasi ataui peinguijian produik agar kita bisa meingeitahuii apakah 

produ ik yang suidah kita keimbangkan valid dan praktis diguinakan atau i tidak. 

Modeil peineilitian yang digu inakan dalam peineilitian peingeimbangan ini adalah 

modeil ADDIE i. Peimilihan mode il ini didasari atas pe irtimbangan bahwa mode il ini 
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Analize 

Evaluation Desaign 

Implementation Development 

muidah u intuik dipahami ole ih peineiliti. Mode il ini disu isuin seicara te irsu isuin deingan 

keigiatan yang sisteimatis dalam u ipaya peimeicahan masalah dalam pe imbeilajaran 

yang beirkaitan deingan meidia pe imbeilajaran. Namun pada penelitian ini, dibatasi 

hanya sampai pada tahap implementasi saja dikarenakan keterbatasan waktu dan 

peneliti mengembangkan produk sampai valid dan praktis sehingga tidak sampai 

pada tahap evaluasi karena tidak mengukur keefektifan produk yang 

dikembangkan. Oleh karen itu, peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai 

dengan kebutuhan.  Menurut Branch (dalam Hidayat, 2021, hlm. 31), model 

ADDIE teirdiri dari lima langkah ataui tahapan, yaitui analisis (analyzei), 

peirancangan (deisain), peingeimbangan (deiveilopmeint), impleimeintasi 

(impleimeintation), dan eivaluiasi (eivaluiation). Keilima tahapan te irseibuit dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Pengembangan ADDIE 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

3.2.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 
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1. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini dilaksanakan di ke ilas II SD Negeri 054914 Kota Lama  

yang beiralamat di Kota Lama De isa Secanggang Ke ic. Stabat Kab. Langkat Provinsi 

Suimateira uitara.  

2. Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan pada se imeisteir ganjil tahuin ajaran 2024/2025 di 

kelas II SD sebanyak 28 siswa te ipatnya pada tanggal 19 Mei 2025 pukul 10.00-

11.00, dan penyusunan dari awal sampai akhir penelitian mulai dari bulan Januari-

Juli 2025.  

No Kegiatan Penelitian Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Tahap Persiapan Peenlitian √       

2 Tahap Pelaksanaan   √      

3 Tahap Penyusunan Proposal   √     

4 Tahap Pengambilan Data    √ √   

5 Tahap Penyusunan Hasil       √ √ 

 

3.2.2   Sumber Data Penelitian 

Dalam peineilitian ini pe ineiliti meindapatkan suimbeir data dari wawancara tidak 

teirstruiktuir ataui teirbuika. Menurut Sugiyono (dalam Yunita dkk., 2021, hlm. 194), 

wawancara tidak teirstruiktu ir meiruipakan proseis wawancara yang tidak te irikat 

dimana pe ineiliti tidak me ingadopsi peidoman wawancara yang te ilah disuisuin se icara 

teirstruiktuir dan leingkap u intu ik peinguimpu ilan data. Pe idoman wawancara yang 

diteirapkan hanya beiruipa keirangka uimuim peirtanyaan yang diaju ikan alam. 
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Wawancara beirtuijuian u intuik me impeirjeilas data awal teintang pe ingguinaan meidia 

peimbeilajaran pada peimbeilajaran Bahasa Indonesia. Pe ineiliti meilaku ikan wawancara 

deingan guirui keilas II SD Negeri 054914 Kota Lama De isa Secanggang Kab. 

Langkat Yaitu Ibu Susiani S.Pd. 

Suibjeik dalam peineilitian ini adalah siswa ke ilas II SD Negeri 054914 sebanyak 

28 siswa Kota Lama  Deisa Secanggang Kab. Langkat. Objeik dalam peineilitian ini 

adalah Peingeimbangan Meidia Pazel Kata  Untuk Belajar Membaca Permulaan 

Siswa Kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama  Kab. Langkat.  

3.2.3  Instrumen Penelitian 

Instruimeint peineilitian yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah instru imeint 

beirbeintuik leimbar angkeit. uintu ik angkeit dalam peineilitian ini me ingguinakan Skala 

Likeirt. 

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Media Pazel Kata 
 

Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cuikuip 

2 Kuirang 

1 Sangat Kuirang 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

Instruimeint yang digu inakan teirdiri dari instru imeint ke ivalidan meidia 

peimbeilajaran dan instru imeint keipraktisan me idia peimbeilajaran. instru imeint ini 

diguinkan u intuik meinguikuir ataui meinilai apakah meidia peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan valid ataui tidak seirta praktis ataui  tidak. 

3.2.3.1  Instrument Kevalidan Media Pembelajaran 

1. Validasi Ahli Materi 
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Instruimein validasi ahli mate iri digu inakan u intuik meingeivalu iasi keilayakan isi 

(mateiri), u intuik meingeivaluiasi validitas mateiri yang disampaikan dalam meidia 

peimbeilajaran pazel kata, dan u intuik meingeitahuii saran ataui masu ikan validator dari 

seigi mateiri teirhadap meidia yang teilah dibu iat dan dikeimbangkan. Adapu in kisi-kisi 

instruimeint uintuik validasi ahli mateiri seibagai beirikuit: 

Table 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Materi 

No. Indikator Item 

1. Kuialitas Isi 1, 2 

2. Keiteirlaksanaan 3, 4  

3. Keiakuiratan Mateiri 5, 6 

4. Kuialitas Peinyampaian Mateiri 7, 8 

5. Tampilan Visuial 9,10 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 
2.  Validasi Ahli Desain Media 

Instruimeint validasi ahli de isain meidia digu inakan uintuik meingeivaluiasi apakah 

deisain yang dibu iat pada me idia peimbeilajaran pazel kata. Se ilain itui juiga 

meingideintifikasi reikomeindasi dan masuikan validator teintang deisain meidia dari 

meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan. Kisi- kisi instruimeint 

uintuik validasi ahli de isain meidia adalah seibagai beirikuit  

Table 3.3 Kisi-kisi Angket Validasi Desain Media 

No. Indikator Item 

1. Peinyajian Meidia 1, 2 

2. Deisain Isi 3, 4 

3. Tampilan Khuisuis 5, 6 

4. Keimuidahan Peingguinaan 7, 8 

5. Kuialitas Ceitakan 9, 10 

6. Deisain Coveir 11, 12 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

3. Validasi Ahli Bahasa 

Instruimeint validasi bahasa digu inakan u intuik meinilai dan me inguikuir apakah 
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bahasa yang digu inakan dalam pe imbuiatan dan peingeimbangan me idia Pazel Kata 

valid ataui tidak se irta uintuik meingeitahuii apakah bahasa yang digu inakan su idah seisuiai 

deingan aspeik bahasa dan juiga u intuik meingeitahuii masu ikan atau i saran validator dari 

seigi bahasa teirhadap meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan. 

Kisi-kisi instruimeint uintuik validasi bahasa adalah seibagai beirikuit : 

Table 3.4 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahasa 

No. Indikator Item 

1. Luigas 1, 2, 3 

2. Keiseisuiaian deingan Kaidah Bahasa Indoneisia  3, 4 

3. Keiseisuiaian deingan Peirkeimbangan Peiseirta Didik 5, 6 

4. Keimuidahan Kalimat uintuik Dipahami 7, 8 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 

3.2.3.2  Instrument Kepraktisan Media Pembelajaran 

1.  Angket Respon Guru 

Angkeit reispon guirui dibeirikan keipada gu irui keitika uiji coba produ ik yang suidah 

dibuiat. Angkeit reispon gu irui diguinakan uintuik meingeitahuii tingkat ke ipraktisan dari 

meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan. Kisi-kisi angkeit reispon 

guirui adalah seibagai beirikuit : 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Respon Guru 

No. Indikator Item 

1. Tampilan Meidia Peimbeilajaran 1, 5,  

2. Peinyajian Mateiri Meidia Peimbeilajaran 2, 1 

3. Peingguinaan Meidia Peimbeilajaran 3, 4, 7 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 

2. Angket Respon Siswa 

Angkeit reispon siswa dibe irikan keipada siswa ke itika u iji coba produ ik. Angke it 
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reispon siswa diguinakan u intuik meingeitahuii tingkat ke ipraktisan dari me idia 

peimbeilajaran pazel kata yang te ilah dikeimbangkan. Kisi-kisi angkeit reispon siswa 

adalah se ibagai beiriku it: 

Table 3.6 Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No. Indikator Item 

1. Meidia Peimbeilajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

2. Mateiri 8, 9, 10, 11, 12, 13,14, 

3. Kuialitas Teiknis 15, 16, 17, 18, 19, 20 

(Suimbeir : Yuili Dwi Aguistin, 2023) 

 

3.2.4   Analisis Data Penelitian 

Analisis data yang digu inakan dalam peineilitian ini u intuik meimpeiroleih data 

yaitui beiruipa angka, data yan diolah meilaluii data keivalidan dan ke ipraktisan. Data 

keivalidan dihituing meilalu ii peinilaian para ahli deingan meingguinakan skala like irt 1-

5 u intuik meinilai meidia beirdasarkan peirnyataan yang teilah dise idiakan. Kriteiria 

teirseibuit meilipuiti : 5= sangat baik, 4= baik, 3= cuikuip, 2= kuirang, 1= sangat kuirang. 

Seilanjuitnya dilaku ikan peirhitu ingan peirseintase i dari juimlah rata-rata meingguinakan 

ruimuis : 

P= 
∑𝑅

𝑁
 𝑋 100% 

Keiteirangan :  

P  = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR    = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N  = Juimlah Skor Maksimal 

Pada peirhituingan pre iseintasei peinilaian data hasil validasi ahli, me imiliki 

kriteiria peinilaian yang be irtuijuian u intuik meinguikuir se ibeirapa layaknya produ ik yang 

dikeimbangkan. Beirikuit ini preiseintase i kriteiria hasil validasi ahli: 
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Tabel 3.7 Presentase Kriteria Hasil Validasi Ahli 

Skor Kateigori 

86% - 100% Valid diguinakan 

66% - 85% Cuikuip Valid diguinakan 

56% - 65% Kuirang Valid diguinakan 

0% - 55% Tidak Valid diguinakan 

               (Suimbeir : Arikuinto dalam Firman & Juilianto 2021) 

 

 

Data hasil reispon siswa dan gu irui meinggu inakan skala like irt 1-5 seibagai 

peinilaiannya. Peirhituingan preiseintasei angkeit meingguinakan ruimu is seibagai beirikuit: 

P= 
∑𝑅

𝑁
 𝑋 100% 

Keiteirangan :  

P  = Peirseintasei Skor Akhir 

ΣR      = Juimlah Skor Hasil Peinilaian 

N  = Juimlah Skor Maksimal 

 

Pada peirhitu ingan preiseintasei peinilaian data hasil re ispon siswa dan re ispon 

guirui meimiliki krite iria peinilaian yang beirtuijuian uintuik meinguikuir keipraktisan 

produik yang dikeimbangkan. Beirikuit ini preiseintasei kriteiria hasil keipraktisan : 

 

Tabel 3.8 Presentase Tingkat Kepraktisan Hasil Angket Respon  

Siswa dan Guru 

 

Skor Kateigori 

86% - 100% Praktis diguinakan 

66% - 85% Cuikuip Praktis diguinakan 

56% - 65% Kuirang Praktis diguinakan 

0% - 55% Tidak Praktis diguinakan 

(Suimbe ir : Arikuinto dalam Firman & Juilianto 2021) 

3.3 Rancangan Produk 

3.3.1   Pengujian Internal 
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Dalam pe ineilitian peingeimbangan, se ibuiah deisain me idia peimbeilajaran 

meimeirluikan keigiatan u iji coba se icara beirtahap dan beirkeisinambu ingan. Pada tahap 

peingeimbangan ini dilaku ikan pe inguijian inteirnal ataui uiji keilayakan produ ik ataui u iji 

validasi. Peinguijian inteirnal ini teirdiri dari uiji validasi ahli deisain, uiji validasi ahli 

isi/mateiri peimbeilajaran, dan u iji validasi bahasa. Produ ik yang teilah dibuiat dibeiri 

nama Pazel Kata Untuk Belajar Membaca Permulaan, ke imu idian dilakuikan u iji 

keilayakan produ ik deingan beirpeidoman pada instru imeint u iji yang teilah dibu iat. u iji 

keilayakan produik meilipuiti : 

1. Meinyuisuin instruimeint u iji keilayakan produ ik beirdasarkan indikator pe inilaian 

yang teilah diteintuikan 

2. Meilaksanakan uiji keilayakan produ ik keipada ahli deisain, mateiri dan bahasa pada 

meidia peimbeilajaran 

3. Meilakuikan analisis teirhadap hasil u iji keilayakan produ ik dan meilakuikan 

peirbaikan 

4. Meingkonsu iltasikan hasil yang teilah dipeirbaiki keipada ahli de isain, mateiri dan 

bahasa pada meidia peimbeilajaran. 

Dalam meilaksanakan u iji keilayakan deisain dilakuikan deingan oleih se iorang 

masteir dalam bidang te iknologi pe indidikan dalam me ingeivaluiasi deisain meidia 

peimbeilajaran yaitu i salah se iorang dose in FKIP u iniveirsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara. 

Untuik uiji keilayakan isi/mate iri peimbeilajaran dilaku ikan ole ih dose in FKIP 

uiniveirsitas Mu ihammadiyah Su imateira u itara uintuik meingeivalu iasi mateiri dalam 

pembelajaran tersebut berisi tentang belajar menyusun kata dari beberapa huruf 
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kemudian membacanya yang be irlatar beilakang Peindidikan Dasar, dan u intuik u iji 

keilayakan bahasa dilaku ikan oleih dose in FKIP uiniveirsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara yang be irlatar be ilakang Pe indidikan Bahasa Indone isia uintuik 

meingeivaluiasi bahasa yang te irteira dalam meidia Pazel Kata  Untuk Belajar 

Membaca Permulaan. 

3.3.2   Pengujian Eksternal 

Seiteilah dilakuikan uiji inteirnal tau i uiji keilayakan produ ik, maka langkah 

seilanjuitnya adalah me ilaku ikan uiji eiksteirnal. u iji eiksteirnal meiruipakan u iji 

keimanfaatan dan keipraktisan produ ik. uiji eiksteirnal ini meilibatkan siswa dan gu irui  

seibagai  peingguina  produik  yang  akan  diguinakan  seibagai  suimbeir 

seikaliguis meidia peimbeilajaran. Hal yang diu ijikan yaitui : keimeinarikan, 

keimuidahan, peinggu inaan produ ik, dan keieifeiktifan dalam me incapai tuijuian 

peimbeilajaran yang seisuiai deingan Kriteiria Keituintasan Minimal (KKM) yang haru is 

dipeinuihi. 

 

3.4 Tahapan Pengembangan 

3.4.1   Pembuatan Produk 

Peimbuiatan produik dalam peineilitian peingeimbangan ini me inggu inakan modeil 

ADDIE yang teirdiri dari lima tahapan yaitui Analyzei, De isain, De iveilopmeint, 

Impeileimeintation, dan eivalu iation, namu in dalam peineilitian ini hanya dibatasi 

sampai pada tahap imple imeintasi. Tahapan dari mode il ADDIE dije ilaskan leibih 

lanjuit seibagai beirikuit: 

1. Analisis (Analyzei) 

 

U intuik tahapan ini, ke igiatan yang paling u itama ialah dalam meinganalisis 
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peingeimbangan meidia peimbeilajaran yang barui, seirta dapat me inganalisis bagaimana 

keilayakan produik dan syarat-syarat apa yang teirdapat dalam pe ingeimbangan meidia 

peimbeilajaran barui. Dalam analisis teirbagi meinjadi 3, yaitui: 

a. Analisis Kuirikuiluim: Dalam meinganalisis kuirikuiluim teirdapat capaian 

peimbeilajaran yang seisuiai deingan kuirikuiluim yang beirlakui. Pada peineilitian ini 

meingguinakan kuirikuiluim meirdeika. Dari hasil analisis kuirikuiluim teirseibuit maka 

akan diguinakan seibagai dasar uintuik meingeimbangkan meidia peimbeilajaran 

b. Analisis Mateiri: Mateiri yang diguinakan dalam peineilitian ini pada 

peimbeilajaran Bahasa Indonesia adalah Menyusun Kata Dari Beberapa Hurufi. 

c. Analisis Karakteiristik Siswa: uintuik meinganalisis karakte iristik siswa akan 

dilakuikan deingan cara me ingideintifikasi karakteir siswa peingguina meidia yang 

nantinya akan dike imbangkan, pe ingguina meidia teirseibuit yaitu i siswa keilas II. 

Dalam meinganalisis karakte ir siswa ini dilaku ikan u intuik meingeitahu ii 

kompeiteinsi yang dimiliki siswa. Karakte iristik siswa teirdiri dari 2 yaitu i: 

karakteiristik u imuim, contohnya se ipeirti jeinis keilamin, keilas beirapa, keibiasaan, 

dan lain-lain se irta karakteiristik khu isuis, contohnya se ipeirti peingeitahuian, 

keiteirampilan, dan sikap awal siswa.  

2. Peirancangan (Deisain) 

 

Tahap keiduia dari modeil ADDIEi adalah De isign yaitui peirancangan yang akan 

dilakuikan seilanjuitnya. Tahapan ini mu ilai me irancang meidia pe imbeilajaran pazel 

kata seisuiai deingan analisis yang teirdapat ditahapan se ibeiluimnya. Tahapan ini 

diguinakan uintuik meineintuikan gambar- gambar ataui warna-warna apa yang cocok 

diguinakan u intuik meingeimbangkan meidia pazel kata, se irta me ineintuikan isi mateiri 
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yang ada didalamnya. Pada tahapan ini pe ineiliti akan meinyiapkan instru imein yang 

nantinya akan digu inakan u intuik meinilai meidia peimbeilajaran pazel kata yang 

dikeimbangkan. Instru imein yang akan digu inakan dalam meingu ikuir kineirja su iatu i 

produ ik yang teilah dikeimbangkan yaitu i beirbeintuik angke it u intuik meinguikuir 

keivalidan dan keipraktisan dari produ ik yang dikeimbangkan. Pada peilajaran Bahasa 

Indonesia mateiri belajar menyusun kata dari beberapa huruf me igguinakan meidia 

yang su idah dikeimbangkan, ke imuidian dikonsu iltasikan oleih dose in ahli u intuik 

divalidasi ataui akan dinilai ke ilayakannya. Maka dari itu i, tahapan pe ingeimbangan 

ini akan meinghasilkan data yang nantinya akan digu inakan dalam me inguiku ir 

keivalidan dan keipraktisan produik. 

3. Peingeimbangan (Deiveilopmeint) 

Tahap kei 3 se ilanjuitnya pe ingeimbangan, u intuik itu i dari rancangan awal yang 

teilah disu isuin meilaluii tahap peireincanaan akan diaplikasikan me injadi produ ik yang 

akan diteirapkan pada tahapan ini. u intuik meinguikuir kineirja dalam produ ik teirseibu it 

diguinakan instruimein angkeit yang beiruipa meinguikuir keivalidan dan ke ipraktisan 

produ ik. Pada peilajaran Bahasa Indonesia mate iri belajar menyusun kata dari 

beberapa huruf meiggu inakan  meidia  yang  suidah  dikeimbangkan, keimuidian 

dikonsu iltasikan oleih dose in ahli u intuik divalidasi ataui akan dinilai ke ilayakannya. 

Maka dari itu i, tahapan peingeimbangan ini akan me inghasilkan data yang nantinya 

akan digu inakan dalam meingu ikuir keivalidan produik yang suidah dikeimbangkan. 

4. Impleimeintasi (Impeileintation) 

Tahap kei 4 ini adalah imple imeintasi pada produ ik, produ ik yang akan 

diuijicobakan dilaku ikan di keilas II pada siswa yang akan meinjadi su ibjeik peineilitian 
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uintuik meinguiji ku ialitas produ ik beiruipa Pazel Kata pada mateiri belajar menyusun 

kata dari beberapa huruf i. Pe inyampaian mateiri peimbeilajaran pe ingguinaan produ ik 

yaitui Pazel Kata. Dalam tahapan imple imeintasi akan me inghasilkan data ju iga yang 

dimana u intuik meinguikuir keipraktisan produ ik yang suidah dikeimbangkan. 

 

3.4.2   Pengujian Lapangan 

Peinguijian lapangan dilaku ikan deingan me ingguinakan se ilu iruirh siswa keilas II 

di SD Negeri 054914 Kota Lama  u intuik meilihat keilayakan dari pe ingeimbangan 

meidia pazel kata  Untuk Belajar Membaca Permulaan  pada mata pe ilajaran Bahasa 

Indonesia yang teilah dibuiat. 

3.4.3   Jadwal penelitain 

Waktui peineilitian ini dilaksanakan dari bu ilan Januiari sampai deingan Mareit 

2024. uintuik leibih jeilasnya dapat dilihat pada tabbe il di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Table 3.9 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

Perencanaan Bulan 
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Okt Nov Deis Jan Feib Mar Apr Meii Ju i

n 

Ju il Ags 

Peingajuian Juiduil            

Acc Juiduil            

Obseirvasi Awal            

Peinyuisuinan 

Proposal 

           

Bimbingan 

Proposal 

           

Acc Proposal            

Seiminar Proposal            

Peilaksanaan 

Peineilitian 

           

Peinyuisuinan 

Skripsi 

           

Bimbingan 

Skripsi 

           

Acc Sidang 

Skripsi 

           

Sidang Skripsi            
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Dekripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama. 

Pengembangan media pazel kata ini dilakukan dengan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, dimana teirdapat lima tahapan pe ingeimbangan, yaitu i : (1) 

Tahap analisis (analysis), (2) tahap deisain (deisign), (3) tahap pe ingeimbangan 

(deiveilopmeint), (4) tahap imple imeintasi (impleimeintation), dan yang teirakhir (5) 

tahap eivaluiasi (eivaluiation). Namuin, pada peineilitian ini hanya dibatasi sampai tahap 

impleimeintasi saja dikareina keiteirbatasan waktui.  

4.1.1  Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini teirdapat tiga hal yang pe irlui dianalisis, yaitu i (a) analisis 

kuirikuiluim, (b) analisis mateiri, dan (c) analisis karakte iristik siswa. 

4.1.1.1 Analisis Kurikulum  

Pada tahapan analisis ku irikuiluim, peineiliti  meilakuikan analisis ku irikuiluim yang 

berlaku di SD Negeri 054914 Kota Lama adapun kurikulum yang berlaku di SD 

Negeri 054914 Kota Lama adalah kurikulum 2013 ( K13). Prose is peimbeilajaran 

deingan meingguinakan kurikulum 2013 ( K13) ditu ijuikan u intuik meiwuijuidkan 

peimbeilajaran siswa yang holistik dan konte ikstuial seihingga peimbeilajaran se imakin 

beirmanfaat dan beirmakna bagi siswa, buikan hanya se ikeidar meinghafal mate iri saja. 

Adanya ku irikuiluim dalam pe imbeilajaran meimbantui meineitapkan tuijuian-tuijuian 

peindidikan yang ingin dicapai ole ih leimbaga peindidikan. Tuijuian ini meincakuip 

peingeitahuian, keiteirampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diharapkan se ihingga siswa 



57 

 

  

dapat meingeimbangkannya.  

 

Tabel 4.1 Capaian Pembelajaran 

 

Beirdasarkan capaian pe imbeilajaran yang teilah diteintuikan diatas, ke imuidian 

dituiruinkan meinjadi tuijuian peimbeilajaran. Tuijuian peimbeilajaran yang diru imuiskan 

adalah se ibagai beiriku it: 

1. Melalui media baca, siswa dapat membaca abjad dengan lafal yang tepat.  

2. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menunjukan 5 huruf 

vocal dan konsonan dengan benar 

3. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebut 5 huruf vocal 

dan konsonan dengan benar 

4.1.1.2  Analisis Materi 

Pada tahapan analisis mate iri peineiliti meineintuikan mateiri yang akan 

dicantu imkan di dalam me idia pe imbeilajaran pazel kata. . Mateiri yang digu inakan 

dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran pazel kata ini adalah “ belajar menyusun 

kata dari beberapa huruf  kemudian membacanya   

4.1.1.3 Analisis Karakteristik Siswa 

Beirdasarkan data hasil wawancara yang te ilah dilakuikan ole ih peineiliti dengan 

wali kelas II SD Negeri 054914 Kota Lama bahwa juimlah siswa ke ilas II ada 28 

orang deingan juimlah siswa laki-laki seibanyak 13 orang dan siswa pe ireimpuian 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Peimahaman 

Bahasa 

Indonesia 

Peiseirta didik dapat mengetahui huruf satu persatu dan bisa 

menyambungkan kata serta bisa membaca.   

Peiseirta didik me ingeitahuii masing masing huruf dan bisa 

membaca dengan lafal yang tepat dan benar. 
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sebanyak 15 orang, dimana rata-rata dari meireika su idah beiruimuir 8 tahun. Pada u imuir 

teirseibuit, siswa me imbuituihkan peimbeilajaran deingan su iasana yang me inarik dan 

meinyeinangkan se ihingga pe imbeilajaran yang be irlangsu ing tidak me injadi monoton 

dan meimbosankan bagi meireika. Oleih kareina itu i dipeirluikan pe ingguinaan meidia 

peimbeilajaran yang dapat me induikuing proseis peimbeilajaran. 

 

4.1.2 Tahap Desain (design) 

Pada tahap keiduia ini dilaku ikan peinyuisuinan deisain dari me idia peimbeilajaran 

yang akan dikeimbangkan yaitu i meidia pazel kata. Tahap peirancangan ini beirtuijuian 

uintuik meimpeirsiapkan de isain meidia peimbeilajaran yang teirdiri dari tiga langkah 

seibagai beirikuit : 

4.1.2.1 Merancang Media Pazel Kata 

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang media pembelajaran yang berupa 

media pazel kata yang akan dikembangkan. Dalam penelitian ini, desain produk 

mencakup informasi berupa materi pembelajaran belajar menyusun kata dari 

beberapa huruf kemudian membacanya yang ada didalam media pembelajaran 

tersebut 
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Tabel 4.2 Rancangan Media Pembelajaran Pazel Kata 

No. Rancangan Keterangan 

1.  

 

 

Tampilan  pada bagian depan 

pazel kata disertai dengan 

beberapa gambar seperti gambar 

kakek, jeruk, singa, tomat, dan 

angsa. Anak diminta menemukan 

dan menyusun huruf-huruf untuk 

membentuk kata yang sesuai 

dengan gambar yang ditampilkan. 

2 

 

Pada tampilan ini, anak-anak 

diminta untuk mencocokkan 

gambar dengan kolom isian 

kosong yang tersedia di sebelah 

kiri. Sementara huruf-huruf untuk 

menyusun kata tersedia di bagian 

kanan. Anak dapat menarik atau 

memilih huruf yang tepat untuk 

melengkapi kolom isian 

berdasarkan gambar. 

 

4.1.2.2 Menyusun Instrumen Penilaian Media 

Instruimein dibuiat uintu ik meingeitahuii dan meingeivaluiasi se icara sisteimatis 

produ ik meidia yang akan dike imbangkan se isuiai deingan tuijuian. Adapu in instruimein 

yang divalidasi, yaitu i instru imein peinilaian ahli mate iri, instru imein peinilaian ahli 

deisain meidia, dan instru imein ahli bahasa. Se idangkan uintuik meinguikuir keipraktisan 

diguinakan instruimein beiruipa angkeit reispon gu irui dan angkeit reispon siswa. 

4.1.2.3 Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan topik 

pembelajaran. Penyusunan rancangan pelaksanaan pembelajaran bertujuan untuk 
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mangarahkan proses pembelajaran di dalam kelas dengan mengintegrasikan 

penggunaan media pembelajaran pop up book pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

4.1.3 Tahap Pengembangan (development) 

Tahap  peingeimbangan me iruipakan tahap lanjutan dari tahap se ibeiluimnya 

uintuik meinghasilkan se ibuiah me idia. Pada tahapan ini dije ilaskan aspeik uitama yang 

meincakuip validitas meidia peimbeilajaran pazel kata, yaitui : validasi ahli mateiri, 

validasi ahli de isain meidia, dan validasi ahli bahasa. Ke itiga data teirseibuit disu isuin 

seicara teirstruiktuir seibagai beirikuit:  

4.1.3.1 Uji Kevalidan 

Pada saat ini, meidia peimbeilajaran pazel kata akan  meingalami proseis validasi 

oleih seijuimlah validator. Prose is validasi ini me ilibatkan tiga validator, yaitu i ahli 

dalam mateiri, ahli dalam de isain meidia, dan ahli dalam bahasa. Validator u intuik 

meidia peimbeilajaran ini ditarge itkan keipada para dose in yang me imiliki keiahlian di 

bidangnya.  

                                Tabel 4.3 Validator Media Pembelajaran 

No Nama Validator Validasi 

1. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ahli Mateiri 

2. Salman Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. Ahli Deisain Meidia 

3. M. Avif Toni Suhendra Saragih,  M.Pd. Ahli Bahasa 

 

4.1.3.2 Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

Validasi ahli mateiri be irtuijuian uintuik meingeivaluiasi keilayakan mate iri yang 

diguinakan dalam peingeimbangan me idia peimbeilajaran pazel kata. Tuijuiannya adalah 

uintuik meindapatkan masu ikan dan saran teirkait deingan mate iri yang digu inakan 
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dalam meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan.  Adapu in yang meimvalidasi mateiri 

dalam meidia peimbeilajaran pazel kata ini adalah Ibu i Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. 

yang meiruipakan dosein di u iniveirsitas Mu ihammadiyah Su imateira  u itara. Validasi 

dilakuikan pada tanggal 12 Mei 2025 deingan hasil 

peinilaian seibagai beirikuit: 

P= 
∑𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 
𝟒𝟓

𝟓𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

                                                           P= 𝟗𝟎%  

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Suci Perwita Sari 

S.Pd.,M.Pd 
45 50 90% 

Valid 

Diguinakan 

 

Beirdasarkan hasil validasi mateiri oleih ahli me inuinjuikkan bahwa mate iri yang 

disajikan teirbuikti valid de ingan tingkat ke ivalidan  se ibeisar 90%. De ingan deimikian, 

mateiri pada meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan dianggap 

layak uintuik diguinakan dalam proseis peimbeilajaran. 

4.1.3.3 Validasi Ahli Desain Media 

Validasi  ahli deisain meidia beirtuijuian uintuik meingeivaluiasi keicocokan  deisian 

yang digu inakan dalam pe ingeimbangan meidia peimbeilajaran. Tu ijuiannya adalah 

uintuik meinilai daya tarik dan ke iuinikan  seirta uintuik meindapatkan masu ikan dan saran 

teirkait deingan de isain yang digu inakan pada me idia pazel kata.. Adapuin yang 

meimvalidasi deisain pada me idia peimbeilajaran pazel kata adalah Bapak i Salman 
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Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. yang me iruipakan dose in di u iniveirsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara. Validasi dilaku ikan pada tanggal 4 Mei 2025 de ingan hasil peinilaian 

seibagai beirikuit: 

P= 
∑𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 
𝟒𝟓

𝟔𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

                                                            P= 𝟕𝟓% 

 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Desain Media 

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

Salman Alfarisi 

Efendi 

S.Pd.,M.Pd 

45 60 75% 
Valid 

Diguinakan 

 

Beirdasarkan hasil validasi de isain meidia oleih ahli meinuinju ikkan bahwa mateiri 

yang disajikan teirbuikti valid digu inakan deingan tingkat keivalidan  se ibeisar 75%. 

Deingan deimikian, deisain yang digu inakan  pada me idia peimbeilajaran pazel kata 

yang teilah dikeimbangkan dianggap layak u intuik digu inakan dalam prose is 

peimbeilajaran. 

4.1.3.4 Validasi Ahli Bahasa 

Pada peinguijian seilanjuitnya adalah validasi bahasa dimana produ ik yang su idah 

seileisai keimuidian divalidasikan de ingan meingguinakan leimbar angkeit yang meimuiat 

aspeik-aspeik peinilaian, se irta beirisi masu ikan dan saran se ibagai eivaluiasi  u intu ik 

dipeirbaiki. Adapu in yang me imvalidasi bahasa pada me idia peimbe ilajaran pazel kata 

adalah Bapak M. Avif Toni Suhendra Saragih, M.Pd. yang me iruipakan dose in di 
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uiniveirsitas Mu ihammadiyah Su imateira uitara. Validasi  dilakuikan pada tanggal 12 

Mei 2025 deingan hasil peinilaian seibagai beirikuit : 

P= 
∑𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

P= 
𝟑𝟓

𝟒𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 

                                                            P= 𝟖𝟕% 

 

 

 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Bahasa  

Validator Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Presentase Kriteria 

M. Avif Toni 

Suhendra 

Saragih, M.Pd  

35 40 87% 
Valid 

Diguinakan 

 

Beirdasarkan hasil validasi bahasa oleih ahli  meinuinjuikkan bahwa bahasa  yang 

disajikan teirbuikti valid de ingan tingkat ke ivalidan 87%. De ingan deimikian, bahasa 

yang digu inakan  pada meidia pe imbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan 

dianggap valid u intuik diguinakan dalam prose is peimbeilajaran. 

dikateigorikan layak u intuik digu inakan. 

4.1.4 Tahap Implementasi (implementation) 

Pada tanggal 26 Mei 2025 dilaku ikan tahapan impleimeintasi pe ingeimbangan 

meidia peimbeilajaran meidia pazel kata.. Peilaksanaan peineilitian ini be irlangsu ing 

seilama 1 jam peilajaran (1 x 35 me init), mu ilai dari pu ikuil 09.30 hingga pu ikuil 10.30 

WIB. Fokuis peimbeilajaran ini adalah me ingeinai mateiri belajar menyusun kata dari 

beberapa huruf kemudian membacanya i seisuiai deingan moodu il ajar yang teilah 

disiapkan. 
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Pada tahapan ini, ke igiatan yang dilaku ikan adalah pe ieilaksanaan 

impleimeintasi meidi peimbeilajaran yang teilah dikeimbangkan. Imple imeintasi ini 

dilakuikan deingan tuijuian uintu ik meinguiji keipraktisan dari meidia pe imbeilajaran pazel 

kata. Beibeirapa tahap dalam  prose is impleimeintasi produ ik adalah  se ibagai beirikuit: 

1) u iji coba produik meilipuiti ke ipraktisan peindidik deingan meingambil 1 re ispondein 

guirui keilas. 2) uiji coba keipraktissan siswa de ingan juimlah reisponde in 28 orang yang 

diambil dari keilas II SD Negeri 054914 Kota Lama Adapuin hasil dari instru imein uiji 

coba keipraktisan seibagai beirikuit: 

 

4.1.4.1 Hasil Uji Coba Kepraktisan Guru 

Uji coba keipraktisan meidia peimbeilajaran ini dilaku ikan ole ih guirui yang 

meiruipakan wali ke ilas II. Hasil u iji coba keipraktisan peindidik teirhadap meidia 

peimbeilajaran ini meingguinakan instru imein beiruipa angkeit,  seibagai be irikuit:  

P= 
∑𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 
𝟕𝟓

𝟕𝟓
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 𝟏𝟎𝟎% 

 

Tabel 4.7 Hasil Angket Kepraktisan Guru 

Responden Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Susiani, S.Pd. 75 75 100% Praktis 

Diguinakan 

 

Beirdasarkan hasil reispon guirui diatas, maka preiseintasei hasil nilai keipraktisan 

guirui adalah 100% deingan kriteiria praktis digu inakan. Oleih kareina itu i, keipraktisan 
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peingeimbangan me idia peimbeilajaran pazel kata. Deingan de imikian me idia 

peimbeilajaran beirhasil meincapai tu ijuiannya  u intuik meilihat reispon wali keilas II dapat 

diteirapkan dan praktis digu inakan se ibagai meidia dalam prose is peimbeilajaran di 

keilas. 

4.1.4.2 Hasil Uji Coba Kepraktisan Siswa 

Uji coba peiseirta didik pada meidia peimbeilajaran pazel kata dilaku ikan di keilas 

II SD Negeri 054914 Kota Lama  deingan ju imlah siswa 28 orang se ibagai reisponde in. 

Hasil u iji coba siswa teirhadap meidia peimbeilajaran pazel kata  ini deingan 

meingguinakan instruimein beiru ipa angkeit, seibagai beirikuit: 

P= 
∑𝑹

𝑵
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 
𝟐.𝟓𝟏𝟒

𝟐.𝟖𝟎𝟎
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

P= 𝟖𝟗% 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji kepraktisan Siswa 

Responden Total Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kriteria 

Siswa 

Ke ilas II 

2.514 2. 800 89% Praktis 

Diguinakan 

 

Beirdasarkan hasil uiji  ke ipraktisan siswa, reispon siswa meinuinju ikkan bahwa 

hasil seibeisar 89% deingan kriteiria praktis digu inakan deingan mate iri peimbeilajaran 

belajar menyusun kata dari beberapa huruf kemudian membacanya.di kelas II SD 

Negeri 054914 Kota Lama. 
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4.2 Pembahasan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, bagian ini me inguilas eivaluiasi teirhadap meidia 

peimbeilajaran yang teilah dirancang khu isuis u intuik keibuituihan guiru i dan siswa di keilas 

II SD Negeri 054914 Kota Lama Meidia peimbeilajaran yang dike imbangkan beiruipa 

pazel kata yang dirancang beirdasarkan modeil ADDIE yang su idah dimodifikasi ole ih 

peineiliti meinjadi eimpat tahapan saja, yaitu i (Analys, De isign, De iveilopme int, dan 

Impleimeintation) kareina keiu ingguilan sisteimatis langkah-langkahnya. 

 

4.2.1  Proses Pengembangan Media Pazel Kata 

Meidia pazel kata yang teilah dikeimbangkan meingikuiti pe indeikatan modeil 

ADDIE yang meimiliki lima tahapan, te itapi peineiliti meimbatasinya sampai e impat 

tahapan saja, yaitui Analysis, Deive ilopmeint, De isign, dan Impleime intation,dikareinakan ada 

ke iteirbatasan waktui yang meimpeingaruihi pe ilaksanaan peine ilitian. Pada tahap analysis 

pe inuilis meinganalisis tiga bagian yaitui, analisis kuiriku iluim, analisis mateiri dan analisis 

karakteiristik siswa. Tahap ke iduia yaitui tahap de isign, tahap ini dike inal seibagai proseis 

pe irancangan produik, dimana produik ini akan dibuiat. Tahap keitiga de iveilopme int, tahap ini 

meiruipakan fasei dimana rancangan yang te ilah disuisuin diwuijuidkan meinjadi beintuik nyata. 

Pada tahap yang teirakhir yaitui tahap impleime intation, dimana tahap ini produik yang teilah 

dikeimbangkan akan diu iji uintuik meinge ivaluiasi tampilan dan fuingsinya. Produik yang akan 

diuiji meilaluii oleih para ahli yaitui ahli mateiri, ahli deisain meidia, dan ahli bahasa. 

4.2.2   Tingkat Kevalidan Media Pembelajaran Pazel Kata 

Validasi  dilaku ikan pada sampai tahap pe ingeimbangan (impleimeintation) saja 

kareina keiteirbatasan waktui. Me idia pazel kata teilah divalidasi ole ih tga ahli dari 

uiniveirsitas Mu ihammadiyah Su imateira u itara, masing-masing dari me ireika meimiliki 
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bidang keiahlian yang be irbeida. Se ipeirti Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. seibagai ahli 

mateiri, Salman Alfarisi Efendi , S.Pd., M.Pd. seibagai ahli deisian meidia, dan M. Avif 

Toni Suhendra Saragih, M. Pd.  

Validasi oleih ahli mate iri yang dilaku ikan oleih Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. 

yang meiruipakan dosein di uiniveirsitas Mu ihammadiyah Su imateira u itara. Peinilaian ini 

dilakuikan deingan me imbeirikan me idia pazel kata dalam bidang Bahasa Indonesia, 

seirta leimbar angkeit yang teirdiri dari 5 indikator. Proseis validasi dilaku ikan oleih 

validator ahli mateiri hanya se ikali. Indikator peirtama meincakuip 2 deiskripsi teintang 

keiseisuiaian mateiri deingan SK dan KD yang beirhasil meincapai skor 10 dari 10 skor 

yang diharapkan. Indikator ke iduia meinganduing 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian 

mateiri deingan suibjeik peineilitian yang be irhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang 

diharapkan. Indikator ke itiga meinganduing 2 deiskripsi teintang ke iakuiratan konseip 

mateiri yang be irhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator 

keieimpat meinganduing 2 deiskripsi teintang peinyampaian mate iri yang be irhasil 

meincapai skor 9 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke ilima be irisi 2 deiskripsi 

teintang ku ialitas peinyampaian mate iri yang be irhasil meincapai skor 9 dari 10 skor 

yang diharapkan. Dari hasil pe inilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor 

yang dipeiroleih adalah 45 dari 50 skor yang diharapkan. Be irdasarkan pe irhituingan 

yang teilah dilakuikan maka hasil validasi ahli mate iri meincapai tingkat validitas 

seibeisar 100% validasi de ingan tingkat 90% - 100% deingan kate igori “valid 

diguinakan”. 

Beigitui puila deingan validasi ahli de isian meidia yang dilaku ikan oleih Salman 

Alfarisi Efendi, S.Pd., M.Pd. yang me iruipakan dose in di u iniveirsitas Mu ihammadiyah 
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Suimateira uitara. Pe inilaian ini dilaku ikan deingan meimbeirikan me idia pazel kata 

dalam bidang Bahasa Indonesia, se irta leimbar angkeit yang teirdiri dari 6 indikator. 

Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. Indikator peirtama 

meincakuip 2 deiskripsi teintang peinyajian dan tampilan me idia yang beirhasil 

meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke iduia meincakuip 2 

deiskripsi teintang deisain dan gambar pada meidia yang beirhasil meincapai skor 8 dari 

10 skor yang diharapkan. Indikator ke itiga meincakuip 2 de iskripsi teintang 

peingguinaan warna dan hu iru if pada meidia yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 

skor yang diharapkan. Indikator ke ieimpat meincakuip 2 deiskripsi teintang keimuidahan 

peingguinaan meidia yang be irhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. 

Indikator keilima meincaku ip 2 deiskripsi ku ialitas ceitakan pada  me idia yang be irhasil 

meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. 

Indikator keieinam  meincakuip 2 deiskripsi teintang deisain cove ir pada me idia 

yang beirhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Dari hasil pe inilaian 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang dipe iroleih adalah 45 dari 60 skor 

yang diharapkan. Beirdasarkan pe irhituingan yang teilah dilaku ikan maka hasil 

validasi ahli de isain meidia meincapai tingkat validitas se ibeisar 98% validasi de ingan 

tingkat 75% - 100% deingan kateigori “valid digu inakan”. 

Teirakhir adalah validasi ahli bahasa yang dilaku ikan ole ih M. Avif Toni 

Suhendra Saragih, M. Pd. yang me iruipakan dose in di u iniveirsitas Mu ihammadiyah 

Suimateira uitara. Pe inilaian ini dilaku ikan deingan meimbeirikan me idia pazel kata  

dalam bidang Bahasa Indonesia, se irta leimbar angkeit yang teirdiri dari 4 indikator. 

Proseis validasi dilakuikan oleih validator ahli mateiri hanya seikali. Indikator peirtama 
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meincakuip 2 deiskripsi teintang stru iktuir kalimat pada me idia yang be irhasil meincapai 

skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. Indikator ke iduia meincaku ip 2 deiskripsi teintang 

tata bahasa pada me idia yang be irhasil meincapai skor 8 dari 10 skor yang diharapkan. 

Indikator keitiga meincaku ip 2 deiskripsi teintang keiseisuiaian deingan peirkeimbangan 

inteileiktuial siswa pada me idia yang be irhasil meincapai skor 10 dari 10 skor yang 

diharapkan. Indikator ke ieimpat meincakuip 2 deiskripsi teintang keimuidahan kalimat 

uintuik dipahami pada me idia yang beirhasil meincapai skor 9 dari 10 skor yang 

diharapkan. Dari hasil pe inilaian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa rata rata skor yang 

dipeiroleih adalah 35 dari 40 skor yang diharapkan. Be irdasarkan pe irhituingan yang 

teilah dilakuikan maka hasil validasi ahli de isain meidia meincapai tingkat validitas 

seibeisar 97% validasi de ingan tingkat 87% - 100% deingan kateigori “valid 

diguinakan”.   

Beirdasarkan hasil pe inilaian dari keitiga ahli teirseibuit, dapat disimpu ilkan 

bahwa meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dikeimbangkan layak u intuik 

diguinakan dalam prose is peimbeilajaran. 

4.2.3   Tingkat Kepraktisan Media Pembelajaran Pazel Kata 

Seiteilah meileiwati u iji ke ilayakan dari para ahli, me idia teirseibuit akan diuiji 

cobakan keipraktisannya keipada gu irui dan siswa. Peinilaian angkeit uintuik reispon guiru i 

dilakuikan oleih guirui wali keilas II yaitu i Susiani, S.Pd. di SD Negeri 054914 Kota 

Lama dan u iji coba dilaku ikan di ke ilas II SD NEGERI 054914 yang te irdiri dari 28 

orang siswa deingan 13 orang siswa laki-laki dan 15 orang siswi pe ireimpuian pada 

tanggal 26 Mei 2025. 

Seilain itui, pada tahap imple imeintasi, hasil uijii coba keipraktisan me inuinjuikkan 
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bahwa gu irui meimbeirikan pe inilaian deingan total se ibeisar 100% deingan kriteiria 

“praktis digu inakan”, se imeintara itu i hasil u iji coba keipraktisan siswa me impeirole ih 

peinilaian deingan total se ieisar 89% deingan kriteiria “praktis digu inakan”. Seicara 

keiseiluiruihan, hasil u iji coba de ingan gu irui dan siswa me inuinjuikkan tanggapan positif 

teirhadap peingguinaan meidia peimbeilajaran pazel kata di keilas II SD Negeri 054914 

Kota Lama  

Beirdasarkan peingeimbangan yang te iah dilaku ikan, dapat disimpu ilkan bahwa 

meidia peimbeilajaran pazel kata sangat se isuiai diguinakan se ibagai alat yang 

meinduikuing proseis peinyampaian mate iri dalam peimbeilajaran, se ipeirti yang dilihat 

dari validitas yang dibe irikan oleih para ahli dan tingkat ke ipraktisan yang dinilai 

sangat baik oleih guirui dan siswa. Peingguinaan meidia pazel kata juiga mampu i 

meiningkatkan minat dan seimangat beilajar dalam diri siswa teirhadap mateiri yang 

disajikan. Siswa juiga dapat iku it aktif dalam pe imbeilajaran deingam me ingguinakan 

meidia pazel kata. Meidia ini me iningkatkan rasa ingin tahu i siswa teirhadap mateiri 

yang akan dipeilajari. 

Pada peineilitian se ibeilu imnya yang dilakuikan oleih Yu ilia Dwi Agu istin tahuin 

2023 yang beirjuiduil “Peingeimbangan Me idia Pe imbeilajaran Pazel Kata Untuk Belajar 

Membaca Permulaan Siswa Kelas II Sekolah Dasar” me indapatkan nilai validasi 

yaitui 91% ahli mateiri, 99% ahli deisain meidia dan 98% ahli bahasa se idangkan nilai 

keipraktisan meidia meindapatkan 96% dari re ispon guirui dan 89,8% dari reispon siswa 

dimana dalam kateigori sangat layak dan  sangat praktis. De ingan de imikian meidia 

peimbeilajaran pazel kata yang te ilah dikeimbangkan beirhasil dan layak digu inakan 

dalam proseis peimbeilajaran di dalam ke ilas. 
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Peineilitian teirdahuilui seilanjuitnya oleih eilisa Diah Mastuirah dkk tahu in 2018 

yang beirjuiduil “Peingeimbangan Me idia Pe imbeilajaaran Pazel Kata Untuk Membaca 

Permulaan Siswa Kelas Sekolah Dasar” meindapatkan nilai dari hasil re ivieiw ahli isi 

mata peilajaran 95,8% (sangat baik), hasil re ivieiw ahli de isain pe imbeilajaran 88% 

(baik), hasil reivieiw ahli me idia peimbeilajaran 98,5% (sangat baik), u iji coba 

peirorangan 92% (sangat baik), u iji coba keilompok keicil 91,67% (sangat baik), dan 

uiji coba lapangan 90,08% (sangat baik). De ingan deimikian me idia peimbeilajaran 

beirbasis pazel kata  eifeiktif digu inakan dalam pe imbeilajaran di ke ilas. 

Peineilitian yang te ilah dilaku ikan oleih Fe ibriani tahuin 2022 yang be irjuidu il 

“Peingeimbangan Me idia Pembelajaran pazel kata Untuk Belajar Membaca 

Permulaan Pada Pembelajaran bahasa Indonesia  meindapatkan nilai dari ahli mate iri 

meincapai 

preiseintasei 88% yang masu ik dalam kateigori “Sangat Layak”, tingkat validitas 

ahli meidia dari meincapai pre iseintase i 90.83% yang masu ik dalam kate igori “Sangat 

Layak”, dan tingkat validitas ahli bahasa me incapai preiseintasei 87.49% yang masu ik 

dalam kateigori “Sangat Layak”, se irta angkeit reispon siswa me incapai preiseintase i 

97.20% yang masu ik dalam kateigori “Sangat Baik”. Se ihingga dapat disimpu ilkan 

bahwa meidia pazel kta  untuk membaca permulaan  untuk pembelajaran  di se ikolah 

dasar layak u intuik digu inakan dalam pe imbeilajaran di seikolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian peingeimbangan me idia peimbe ilajaran Pazel Kata  

dapat disimpu ilkan bahwa: 

1. Keivalidan  meidia peimbeilajaran pazel kata dapat ditinjau i dari hasil validasi ahli 

mateiri, ahli deisain meidia dan validasi ahli bahasa. Hasil validasi ahli mate iri pada 

peingeimbangan meidia pe imbeilajaran pazel kata  adalah 90%, hasil validasi ahli 

deisain meidia pada pe ingeimbangan meidia peimbeilajaran pazel kata  adalah 75%, 

dan hasil validasi ahli bahasa pada pe ingambeingan meidia peimbeilajaran pazel 

kata  adalah 87%. Beirdasarkan hasil validasi yang teilah dinyatakan ole ih 

validator ahli, maka dapat disimpu ilkan bahwa me idia peimbe ilajaran pazel kata  

yang teilah dikeimbangkan valid digu inakan dalam proseis peimbe ilajaran. 

2. Keipraktisan meidia peimbeilajaran pazel kata yang teilah dike ieimbangkan dapat 

ditinjaui dari hasil re ispon gu irui dan reispon siswa teirhadap meidia pazel kata  

teirseibuit. hasil u intuik reispon guirui adalah 100% dan u intu ik reispon siswa 

keiseiluiruihan adalah 89%.  Beirdasarkan hasil yang dipe iroleih dari re ispon siswa 

dan reisppon guirui, maka dapat disimpu ilkan bahwa meidia pazel kata   yang teilah 

dikeimbangkan praktis digu inakan dalam proseis peimbeilajaran pada mateiri belajar 

menyusun kata dari beberapa huruf kemudian membacanya. 

3. Peingeimbangan meidia pazel kata dirancang deingan meingguinakan modeil 

ADDIei yang teirdiri dari Analysis, De isign, De iveilopmeint, Imple imeintation, dan 

eivaluiation.  Namuin pada pe ineilitian ini hanya dibatasi sampai tahap 



73 

 

  

impleimeintation saja dikareinakan keiteirbatasan waktui. Mode il peingeimbangan 

ADDIE dipilih kareina se itiap langkah-langkahnya teirstruiktuir deingan jeilas. Pada 

tahap analisis, peineiliti me inganalisis kuirikuiluim, mateiri dan karakte iristik siswa. 

Pada tahap deisain dilakuikan peirancangan dan peimbuiatan deisain se irta peimilihan 

bahan-bahan yang akan digu inakan pada meidia pazel kata. Pada tahap 

peingeimbangan meincakuip validasi meidia pazel kata yang teirdiri dari validasi 

ahli matri, meidia, dan bahasa. Pada tahap impe ileimeintasi, meidia pazel kata  yang 

suidah dikeimbangkan akan di u iji cobakan ke i siswa di se ikolah pada saat prose is 

peimbeilajaran. 

5.2 Saran  

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peingeimbangan meidia pe imbeilajaran pazel 

kata di keilas II SD Negeri 054914 Kota Lama  maka dapat disarankan hal-hal 

seibagai beirikuit :   

1. Beirdasarkan hasil peineilitian ini disarankan agar prose is peimbe ilajaran di seikolah 

meingguinakan meidia pe imbeilajaran pazel kata seibagai alat bantu i uintu ik 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran. 

2. Meidia peimbeilajaran pazel kata  yang teilah dikeimbangkan diharapkan dapat 

diguinakan pada pe imbeilajaran Bahasa Indonesia seihingga akan me imuidahkan 

siswa dalam meimahami mateiri peimbeilajaran yang akan disampaikan. 

3. Peirluinya dilakuikan peingeimbangan yang leibih lanjuit teirhadap meidia 

peimbeilajaran pazel kata  deingan mateiri-mateiri yang lain agar dapat digu inakan 

uintuik meinduikuing prose is pe imbeilajaran yang beirlangsu ing. 
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SILABUS 

Satuan Pendidikan: SD Negeri 054914 Kota Lama 

Kelas: II ( Dua ) 

Aspek Pembelajaran: Membaca Permulaan 

Tahun Ajaran: 2025/2026 

NO. KOMPETENSI 

DASAR 

MATERI 

POKOK 

INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI 

WAKTU 

1. Membaca 

Abjad 

Huruf 

Abjad 

a. Membaca 

Abjad 

dengan Lafal 

yang tepat 

b. Menunjukkan 

abjad sesuai 

instruksi guru 

c. Teknik : 

Tes 

d. Bentuk 

Instrumen 

: Media 

Visual 

e. Contoh 

Instrumen 

: Buku 

10 Menit 

2. Membedakan 

Huruf Vokal, 

Konsonan, dan 

Diftong 

Huruf 

Vokal, 

Huruf 

Konsonan, 

dan Huruf 

Diftong 

a. Membedakan 

huruf vokal 

dan konsonan 

b. Membaca 

huruf vokal, 

konsonan, 

diftong, dan 

gabungan 

huruf 

konsonan 

dengan benar 

a. Teknik : 

Tes 

b. Bentuk 

Instrumen 

: Media 

Visual 

c. Contoh 

Instrumen 

: Buku 

10 Menit 

3. Mengeja Kata 

Sederhana 

Suku kata 

sederhana 

dan 

membaca 

kata dari 

gambar 

a. Mengeja 

suku kata 

b. Membaca 

kata 

a. Teknik : 

Tes 

b. Bentuk 

Instrumen 

: Media 

Visual 

c. Contoh 

Instrumen 

: Gambar 

10 Menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan Pendidikan: SD Negeri 054914 Kota Lama 

Kelas /Semester: II (Dua) 

Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia 

Aspek Pembelajaran: Membaca Permulaan 

Tahun Ajaran: 2025/2026 

Alokasi Waktu: 2 X 30 Menit 

A. Standar Kompetensi 

1. Membaca Pemula 

B. Kompetensi Dasar 

1. Membaca Abjad 

2. Membedakan huruf vokal dan konsonan 

3. Mengeja kata sederhana 

C. Indikator 

1. Membaca Abjad dengan Lafal yang Tepat 

2. Membedakan huruf vokal dan konsonan 

3. Membaca huruf vokal, konsonan, diftong, dan gabungan huruf 

konsonan dengan benar 

4. Mengeja suku kata 

5. Membaca kata 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui media baca, siswa dapat membaca abjad dengan lafal yang tepat 

2. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menunjukkan 

5 huruf vokal dan konsonan dengan benar 

3. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 

5 huruf vokal dan konsonan dengan benar 

4. Dengan mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat membaca 

huruf diftong dan gabungan huruf konsonan dengan benar 

5. Melalui tanya jawab, siswa dapat membaca huruf vokal, konsonan, 

diftong, dan gabungan huruf konsonan 

6. Melalui media baca, siswa dapat mengeja suku kata sederhan dengan 

benar 

7. Melalui media gambar, siswa dapat membaca kata yang ditunjukkan 

dengan benar 

E. Materi Pembelajaran 

1. Abjad 

Huruf atau abjad terdiri dari 26 huruf, yaitu sebagai berikut : 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

A B C D E F G H I J K  

L M N  O  P  Q  R  S  T  U  V 

W X  Y  Z 
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Pelafalan : 

a = a 

b=beh 

c=ceh 

d=deh 

e=eh (e  ember) atau (e  elang) 

f=feh 

g=geh 

h=heh 

i=ih 

j=jeh 

k=keh 

l=leh 

m=meh 

n=neh 

o=oh 

p=peh 

q=qeh 

a b c d e f g h i j k  

l m n  o  p  q  r  s  t  u  v 

w x  y  z 
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r=reh 

s=she 

t=teh 

u=uh 

v=veh 

w=weh 

x=eks 

y=yeh 

z=zeh 

2. Huruf Vokal 

Huruf vokal dalam bahasa Indonesia terdiri atas 5 yaitu : 

 

 

 

 

 

3. Huruf Konsonan 

Huruf konsonan dalam bahasa Indonesia terdiri atas 21 yaitu, sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a b c d e f g h i j k  

l m n  o  p  q  r  s  t  u  v 

w x  y  z 

a  i   u   e   o

 o 
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4. Huruf Diftong 

Huruf diftong adalah gabungan dua buah huruf vokal yang menghasilkan 

bunyi rangkap. Dalam Bahasa Indonesia huruf diftong berbentuk ai, 

au, dan oi. 

 

 

 

 
 

 

 

5. Gabugan Huruf  Konsonan 

 

 

6. Suku Kata Sederhana 

ba  ...  beh.a  = ba 

ca  ...   ceh.a = ca 

da  ...  deh.a = da 

fa   ...  feh.a  = fa 

ga  ...  geh.a  = ga 

bi  ...   beh.i  = bi 

cu  ...  ceh.u  = cu 

do  ...  deh.o = do 

ai  au  oi 

Ng  Ny 
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7. Membaca Kata dari Gambar 

 

 

a  =ayamm =       monyet  

 

            b  =bolan =      nenas   

 

c  =cicak0 =       obor   

 

d  =donatp =        pisang 

 

 

e   =emberq =       qur’an   

 

 

f   = fotor =       rusa  

  

 

g  =gajahs =       semut  

 

 

h  =harimaut =       tikus  

 

 

i   =ikanu =       ular  
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j   =jerapahv =       villa  

 

 

k  =kucingw =       wajan  

 

 

l   =lampux =       x- ray 

  

 

y  = yo - yo                 z  =zebra  

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 

3. Demonstrasi 

4. Pengamatan 

G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan awal ( 10 menit ) 

a. Mengkondisikan siswa pada situasi belajar 

b. Menyapa siswa dengan mengucapkan salam 

c. Menanyakan kabar siswa 

d. Berdo’a sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

e. Memberitahu tujuan dan materi yang akan dipelajari 

f. Mengadakan apresiasi 
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2. Kegiatan Inti ( 40 menit ) 

a. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang abjad 

b. Siswa menyebutkan abjad yang telah dijelaskan oleh guru 

c. Siswa menunjukkan abjad sesuai instruksi guru 

d. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang huruf vokal 

e. Siswa menyebutkan huruf vokal yang telah dijelaskan oleh guru 

f. Siswa menunjukkan huruf vokal sesuai instruksi guru 

g. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang huruf konsonan 

h. Siswa menyebutkan huruf konsonan yang telah dijelaskan oleh 

guru 

i. Siswa menunjukkan huruf konsonan sesuai instruksi guru 

j. Siswa menyebutkan dan/atau menunjukkan huruf sesuai instruksi 

guru secara acak 

3. Kegiatan Akhir ( 10 menit ) 

a. Mereview pelajaran 

b. Melakukan evaluasi atas pembelajaran yang telah dipelajari 

c. Menutup kegiatan belajar dan berdoa 

H. Alat dan Sumber Belajar 

a. Alat 

b. Sumber Belajar 

I. Penilaian 
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ANGKET MEMBACA PERMULAAN  

 

 

A. Identitas Responden  

1. Nama     : 

2. Kelas     : 

3. Usia       : 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah Anda mengetahui jumlah huruf dalam               

abjad bahasa Indonesia?  

  

2 Apakah Anda dapat menyebutkan semua                            

huruf vokal?  

  

3 Apakah Anda dapat menyebutkan semua huruf 

konsonan?  

  

4 Apakah Anda memahami konsep huruf diftong?    

5 Apakah Anda dapat membaca huruf vokal dengan 

benar?  

  

6 Apakah Anda merasa kegiatan membaca abjad 

membantu pemahaman Anda? 

  

7 Apakah Anda merasa kegiatan tanya jawab di kelas 

bermanfaat? 

  

8 Apakah Anda merasa nyaman saat menunjukkan       

huruf sesuai instruksi guru? 

  

9 Apakah Anda dapat mengeja suku kata sederhana 

dengan benar? 

  

10 Apakah Anda dapat membaca kata dari gambar              

yang ditunjukkan? 

  

11 Apakah Anda menyukai metode ceramah yang 

digunakan oleh guru? 

  

12 Apakah Anda merasa metode demonstrasi              
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membantu Anda belajar? 

13 Apakah Anda merasa metode pengamatan             

bermanfaat dalam pembelajaran? 

  

14 Apakah Anda merasa penilaian yang dilakukan oleh 

guru adil? 

  

15 Apakah Anda merasa penilaian membantu Anda 

mengetahui kemampuan membaca Anda? 

  

16 Apakah Anda ingin lebih banyak latihan membaca            

di kelas? 

  

17 Apakah Anda ingin ada lebih banyak media                   

gambar dalam pembelajaran? 

  

18 Apakah Anda merasa pembelajaran membaca                          

di kelas sudah cukup baik? 

  

19 Apakah Anda ingin belajar lebih banyak tentang               

huruf dan kata di pertemuan berikutnya? 

  

20 Apakah Anda merasa senang belajar Bahasa 

Indonesia? 
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Hasil Kepraktisan Seluruh Siswa Kelas II 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama 

Siswa 

Data 

Mentah 

Nilai Presentase Kriteria 

1. SP 95 0,95 95% Praktis 

2. KL 99 0,99 99% Praktis 

3. AD 91 0,91 91% Praktis 

4. AS 92 0,92 92% Praktis 

5. TA 87 0,87 87% Praktis 

6. KA 99 0,99 99% Praktis 

7. FR 84 0,84 84% Praktis 

8. ZF 89 0,89 89% Praktis 

9. ASP 85 0,85 85% Praktis 

10. AA 84 0,84 84% Praktis 

11. TA 83 0,83 83% Praktis 

12. MYE 84 0,84 84% Praktis 

13. PN 92 0,92 92% Praktis 

14. MAA 93 0,93 93% Praktis 

15. DI 86 0,86 86% Praktis 

16. ANO 97 0,97 97% Praktis 

17. KL 81 0,81 81% Praktis 

18. RR 85 0,85 85% Praktis 

19. RA 94 0,94 94% Praktis 

20. CNN 96 0,96 96% Praktis 

21. KJ 70 0,70 70%  Cukup 

Praktis 

22. QAP 90 0,90 90% Praktis 

23. MA 81 0,81 81% Praktis 

24. AP 98 0,98 98% Praktis 

25. RM 95 0,95 95% Praktis 

26. AF 98 0,98 98% Praktis 

27. ZK 98 0,98 98% Praktis 

28 LM 80 0,80 80% Praktis 
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